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ABSTRAK

Fitrani, Zainal, 2021. Nilai-nilai pendidikan dalam Materi Akidah dan Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah dan Relevansinya dengan kitab Maulid Simtu al-
Durar Karya Al-Habib Al-‘Allamah ‘Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-
Habshi. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Institut
Agama Islam Sunan Giri Ponorogo (INSURI). Pembimbing (1) Dr. Asvin
Abdurrahman, M.Pd.1, (1) Suad Fikriawan, SE.MA.

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan dalam Materi Akidah dan Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah dan Relevansinya dengan kitab Maulid Simtu
al-Durar karya Habib “Ali Al-Habshi

Simtu al-Durar adalah kitab yang ditulis oleh Al-Habib Al-‘Allamah ‘Ali
Bin Muhammad Bin Husein Al-Habshi. Beliau lahir pada tanggal 24 Syawal
1259 H dan meninggal pada 20 Rabi’uts Tsani 1333 H. Simtu al-Durar adalah
salah satu jenis kitab maulid, yang berbentuk puisi, prosa (Nasr) dan kasidah.
Kehadiran Simtu al-Durar melengkapi kitab-kitab maulid yang sudah ada, seperti
kitab a/-Diba’i dan al-Barzanji. Menurut banyak kalangan, membaca kitab Simtu
al-Durar adalah sama dengan membaca shalawat, karena di dalamnya terkandung
shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. Pengarang juga memaparkan tentang
berbagai keistimewaan dan Akhlak Rasulullan SAW. Inilah yang menunjukkan
pada nilai-nilai pendidikan agama, yakni tentang pendidikan Akidah dan Akhlak.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Apa nilai-nilai pendidikan Akidah dan Akhlak dalam kitab Simtu al-Durar karya
al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi? (2) Apa saja
materi Pendidikan akidah dan akhlak yang terdapat pada mata pelajaran akidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah? (3) Bagaimana relevansinya nilai-nilai
pendidikan dalam materi Akidah dan Akhlak di Madrasah Tsanawiyah dengan
kitab Maulid Simtu al-Durar Karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad
bin Husein al-Habshi? Sedangkan metode penelitian dalam tesis ini menggunakan
pendekatan deskriptif dan jenis penelitiannya library research, dengan teknik
pengumpulan datanya adalah teknik literer. Dan Analisa data yang dipakai adalah
analisis isi (content analysis).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) nilai-nilai pendidikan akidah
yang terdapat dalam kitab Simtu al-Durar yaitu akidah tentang beriman kepada
Rasulullah  SAW. Sedangkan nilai-nilai pendidikan akhlak meliputi akhlak
terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap Rasulullah SAW, akhlak pribadi dan
akhlak terhadap masyarakat. (2) Materi akidah yang terdapat pada mata pelajaran
akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah terbagi menjadi enam belas bab. (3)
Adapun relevansinya Nilai-nilai Pendidikan dalam Materi Akidah dan Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah dan Relevansinya dengan kitab Maulid Simtu al-Durar
karya Habib ‘Ali Al-Habshi terdapat pada bab iman kepada malaikat, iman
kepada kitab-kitab Allah, iman kepada rasul, iman kepada hari akhir dan alam
ghaib yang berhubungan dengan hari akhir, dan bab akhlak terpuji terhadap Allah
dan Rosulullah..
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sistem translitrasi Arab-Indonesia yang dijadikan pedoman dalam
penulisan tesis ini adalah Keputusan Bersama Menteri Agama dengan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:0543 b/u/1987,

yaitu sebagai berikut:?

Arab Indonesia Arab Indonesia
‘ Tidak i Tidak
dilambangkan dilambangkan
o b L t
< t @ z
& S t ¢
c i 7 f
C h S q
a kh 4 k
> d J 1
> V4 r m
J r J n
B z 9 w
o S 2 h
S sy s ‘
S $ & y
P d

2 Program Pascasarjana Institut Agama Islam Sunan Giri Ponorogo, Standar Operasional
Prosedur (SOP) Penulisan Tesis (Ponorogo: PPs INSURI Ponorogo, 2014), 50.
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Untuk menunjukkan bunyi hidup Panjang (madd), caranya dengan menulis

coretan horizontal (macron), seperti a, 1, u, (' < ,3). Bunyi hidup dobel (dipthong)

=

Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan “au”, seperti
bayyinah, lauwamah. Kata yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi sebagai
sifah (modifier) dan mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”. Sedang yang

berfungsi sebagai mudafditransliterasikan dengan “at”.
Makron-makron yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. > =madd untuk huruf kecil
2. < =madd untuk huruf besar
3.} =titik bawah untuk huruf kecil

4. { =titik bawah untuk huruf besar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keindahan Islam bukan saja bisa dilihat dari ajarannya melainkan juga
dari keelokan pribadi dan akhlak sang juru dakwah pertama, Rasulullah
Muhammad SAW. Beliau adalah penghulu segenap makhluk yang paling
mulia, manusia paling suci, sang perantara yang dipatuhi, penyempurna
revolusi zaman, dan rahmatan li al-‘alamin. Siti ‘Aisyah menggambarkan
akhlak beliau adalah semua yang terkandung di dalam Al-Qur’an.! Selain itu,
Rasulullah sebagai sayyidu al-‘arab wa al-‘ajam kualitas pribadinya telah
dilegimitasi Allah melalui firmannya di dalam Al-Qur’an.?

Para sahabat dan orang-orang yang hidup di zamannya merupakan
orang-orang yang paling beruntung, karena mereka bisa langsung memandang
wajah mulia beliau Muhammad SAW. Akhlak serta kepribadian nabi yang
sempurna, membuat orang-orang yang didekatnya selalu rindu dan tidak mau
jauh darinya. Salah seorang sahabat yang bernama Tsu’ban pernah ditanya
tentang sakit yang dideritanya, kemudian beliau menjawab bahwa penyebab

sakitnya adalah karena khawatir berpisah dengan Rasulullah SAW. Beliau

! Sahabat Hisyam bin ‘Amir pernah bertanya kepada ‘Aisyah RA tentang akhlak
Rasulullah SAW, Aisyah menjawab: o2} «als os” “Akhlak Nabi SAW adalah al-Qur’an” (HR.
Muslim)

2 Lihat dalam QS. AL-Ahzab ayat 21. “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”

1



berkata “Tidaklah aku berpisah dengan Rasulullah, kecuali aku ingin
berjumpa kembali dengannya”.

Setelah Rasulullah wafat, banyak dari umatnya yang ahli dalam puisi
dan sastra menuangkan bakat dan kerinduannya kepada Rasulullah SAW ke
dalam syair-syair yang indah. Salah satunya adalah al-Imam al-‘Arif Al-
Royyan al-Syaikh Syaraf al-Din Abi Abdillah Muhammad al-Busiri3, beliau
mengarang sebuah kitab yang berisi gasidah yang sangat indah yang terkenal
dengan qasidah burdah al-madih. Beliau syaikh al-Busiri mengungkapkan
cinta dan rindunya yang menggebu-gebu kepada Muhammad SAW di dalam
Qasidah Burdahnya tersebut, sehingga sampai sekarang kitab ini masih
dibaca oleh para pecinta Rasulullah SAW di berbagai negara termasuk
Indonesia.

Ketika umat Islam dan Nasrani bertempur dalam perang Salib,
panglima perang Shalahuddin al-Ayyubi mengobarkan semangat para
tentaranya dengan mengumandangkan shalawat kepada nabi Muhammad
SAW, shalawat tersebut terkenal dengan nama Shalawat Badar. Seketika itu
para pejuang Islam semangatnya menjadi berkobar-kobar dalam memerangi

kaum kafir dan akhirnya kaum muslim mendapatkan kemenangan.

% Beliau lahir di Bushir, sebuah desa di Mesir, pada tanggal 1 Syawal 608 H/ 7 Maret
1213 M. Dan beliau wafat di penghujung abad ke 13 M, pada tanggal 1295 M di Iskandaria.

Dan diantara karya sastranya yang lain adalah: a/-Qasidah Muhammadiyah, al-
Hamaziyyah fi al-madaih al-nabawiyah dan dzakhr al-ma’ad i wazn banat su’ad. Lihat: M. Adib,
Burdah, Antara Kasidah, Mistis dan Sejarah (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), 11-18.



Setelah terjadi peristiwa tersebut, maka diadakan sayembara
pembuatan karya sastra yang dikhususkan untuk tema maulid* nabi
Muhammad SAW. Saat itu banyak dari kalangan ulama’ dan sastrawan yang
mengikuti sayembara tersebut, diantaranya adalah Imam Wajih al-Addin
‘Abd al-Rahman Bin Muhammad Bin Umar Bin ‘Ali Bin Yusuf Bin Ahmad
Bin Umar al-Diba’i pengarang kitab maulid a/-Diba’i dan syaikh al-Barzanji
pengarang kitab maulid a/-Barzanji. Dan akhirnya sayembara pembuatan
kitab maulid tersebut dimenangkan oleh syaikh al-Barzanji dengan
karangannya kitab maulid al-Barzanji yang terkenal sampai sekarang.

Diantara beberapa kitab maulid yang sudah masyhur di atas, terdapat
kitab maulid Maulid Simtv al-Durar (Untaian Mutiara), kitab ini disusun
oleh al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi.
Kehadiran kitab maulid Maulid Simtu al-Durar adalah untuk melengkapi
kitab-kitab maulid yang sudah ada. Kitab maulid Maulid Simtu al-Durar
bukan hasil dari sayembara, tetapi kitab ini disusun oleh al-Habib al-
‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi —untuk selanjutnya
disebut dengan Habib ‘Ali saja- untuk mengungkapkan cinta dan rindunya
kepada datuknya yaitu Muhammad SAW.

Kitab Maulid Simtu al-Durar-untuk selanjutnya disebut Maulid

Simtu al-Durar saja- memiliki nilai sastra yang tinggi dalam hal

4 Maulid berasal dari bahasa arab yang artinya sama dengan kata wiladah, yang berarti
tempat atau waktu Kkelahiran. Kitab maulid berarti kitab yang berisi shalawat kepada Nabi
Muhammad SAW, sejarah hidup, akhlak serta sifat-sifat mulia nabi Muhammad SAW



penulisannya, kitab ini ditulis oleh Habib ‘Ali dengan bahasa yang indah
yang berbentuk prosa dan syair. Selain itu Maulid Simtu al-Durar juga ditulis
secara sistematis dan bahasanya mengalir, menceritakan kelahiran Nabi
Muhammad SAW dari sebelum dilahirkan sampai beliau wafat.

Habib ‘Ali menulis Maulid Simtu al-Durar  Khusus untuk memuji
nabi Muhammad SAW, sehingga bahasa penulisannya bagaikan seseorang
yang rindu kepada kekasih pujaan dan dambaan hatinya yang telah lama tak
berjumpa. Sehingga keindahan bahasanya yang mempesona bisa membuat
seseorang yang membaca Maulid Simtu al-Durar terlarut di dalamnya.

Maulid Simtu al-Durar ini dibaca oleh sebagaian besar kaum
muslimin pada saat peringatan kelahiran nabi Muhammad SAW, yaitu pada
tanggal 12 Rabiul Awwal. Dalam perkembangannya, kitab maulid ini tidak
hanya dibaca pada peringatan kelahiran nabi Muhammad SAW saja, tetapi
sekarang dibaca dalam berbagai acara seperti dalam acara agigah, walimatu
al-‘ursy, walimatu al-khitan bahkan diberbagai tempat kitab maulid ini dibaca
rutin setiap bulan dengan membentuk suatu jama’ah.

Pada awalnya Maulid Simtu al-Durar  adalah kitab maulid untuk
kalangan atas, yaitu golongan para habaib keturunan Rasulullah SAW, tetapi
sekarang banyak diminati oleh masyarakat luas. Mereka begitu menikmati dan
menghayati saat Maulid Simtu al-Durar  dibacakan, seakan-akan tersihir
dengan pujian Habib ‘Ali yang dikhususkan untuk Rasulullah SAW. Secara
spesifik perayaan maulid Nabi Muhammad SAW dapat dipahami dari Qaul

Sayyid ‘Alwi al-Maliki berikut ini:



Sesungguhnya merayakan maulid nabi SAW tidak harus dengan cara tertentu, tetapi
setiap sesuatu yang mengajak kepada kebaikan dan mengumpulkan manusia dengan
tujuan menunjukkan mereka ke arah yang berguna serta bermanfaat untuk
kemaslahatan agama dan dunia mereka, maka tercapailah hakikat tujuan dari maulid
Nabi Muhammad SAW. Karena itu apabila kita berkumpul dengan tujuan yang
terpuji dengan menyebut Rasulullah SAW, keutamaan Nabi SAW, jihadnya dan
keistemewaannya, membaca sejarah kelahirannya, sehingga mereka menyangka
bahwa peringatan maulid nabi SAW tersebut tidak sempurna tanpa membacakan
sejarah beliau, kemudian kita mendengarkan ceramah para juru dakwah dan
mendengarkan beberapa ayat Al-Qur’an, dan melakukan hal-hal yang demikian bisa
dikatakan memperingati maulid nabi Muhammad SAW dan itulah hakikat perayaan
maulid Nabi SAW.®

Maulid Simtu al-Durar yang agung ini tersebar luas di Seiwun, juga
diseluruh Hadramaut dan tempat-tempat lain yang jauh. Maulid ini juga
sampai ke Haramain yang mulia, Indonesia, Afrika, Dhafar dan Yaman.®
Dalam penyebarannya di Indonesia, pertama kali Maulid Simtu al-Durar ini
dibawa oleh Habib ‘Alwi bin ‘Ali al-Habshi, beliau merupakan salah satu
putra dari Habib ‘Ali bin Muhammad al-Habshi. Habib ‘Alwi bin ‘Ali al-
Habshi tinggal di kota Solo dan mendirikan masjid Riyad seperti ayah beliau
Habib ‘Ali al-Habshi mendirikan masjid Riyad di kotanya Hadramaut’.

Selain Habib ‘Alwi al-Habshi yang berada di Solo, seorang ulama’

dari Martapura, Kalimantan Selatan juga ikut menyebarkan Maulid Simtu al-

5 Muhammad ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, Perlukah Maulid Nabi Saw (Pasuruan: GBI
(anggota IKAPI), 1994), 18.
® 1bid., 61.

7 Hadramaut adalah daerah asal orang-orang Arab yang bermukim di Indonesia.
Hadramaut adalah seluruh kawasan pantai Arab selatan dan termasuk ke dalam wilayah
pemerintahan Republik Yaman mulai dari Aden hingga Tanjung Ras al-Had. Berbatasan dengan
padang pasir Arab Tengah (Arab Saudi) di Utara dan sisanya berbatasan dengan laut Arab.

Nama Hadramaut berasal dari nama seseorang tokoh legendaries bernama Hadramaut,
namun tidak ditemukan informasi mengenai identitas dirinya.

Di Hadramaut terdapat beberapa tempat suci umat Islam diantaranya: Qubr Hud (makam
Nabi Hud), makam nabi Shalih AS di lembah Sarr, makam nenek moyang kaum sayid di
Hadramaut yaitu Ahmad bin Isa yang bergelar “Al-Muhajir” dan sayid Ahmad bin Muhammad Al-
Habshi terletak di Sya’ab Ahmad. Di samping itu dijumpai pula makam Aidid, seorang suci di
kota Aidid dan makam Al-‘Idrus, juga seorang suci di kota asy-Syihr. Lihat: Abudin Nata, et al.,
Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1996)



Durar di Indonesia. Beliau adalah Tuan Guru Zaini bin Abdul Ghani yang
merupakan keturunan dari syaikh Arsyad al-Banjari. Dalam suatu majlisnya,
jamaah yang hadir bisa mencapai ribuan orang, mereka tidak hanya berasal
dari Indonesia tetapi juga dari beberapa Negara tetangga seperti dari Malaysia
dan Singapura. Dalam acara pembacaan Maulid Simtu al-Durar , biasanya
diiringi dengan tabuhan rebana saat mendedangkan syairnya. Tabuhan rebana
itu dikenal dengan nama rebana al-Banjari karena berasal dari daerah Banjar.

Maulid Simtu al-Durar secara substantif sama dengan kitab maulid
yang sudah ada, seperti ad-Diba’i dan al-Barzanji. Di dalam Maulid Simtu al-
Durar , Habib ‘Ali menyebutkan tentang sejarah hidup nabi Muhammad
SAW, mulai dari saat sebelum dilahirkan, saat kelahiran, keistimewaan,
mu’jizat dan juga akhlak mulia beliau SAW. Dengan mengetahui berbagai
keistimewaan dan mukjizat yang dimiliki nabi Muhammad SAW, maka
seseorang akan lebih mencintai beliau sehingga imannya kepada Rasulullah
SAW akan semakin meningkat.

Dengan demikian, Maulid Simtu al-Durar memiliki kandungan nilai-
nilai pendidikan agama. Pendidikan agama yang dimaksudkan adalah
pendidikan keimanan atau akidah dan akhlak. Untuk nilai pendidikan akidah,
lebih spesifiknya adalah iman kepada rasul- rasul Allah SWT. Kedudukan
akidah sangat sentral dan fundamental, karena menjadi asas dan sekaligus

sangkutan atau berkaitan dengan segala sesuatu dalam Islam.® Karena itu

8 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), 199.



akidah Islam ditautkan dengan rukun iman, dan beriman kepada rasul-rasul
Allah merupakan rukun iman yang ke empat.

Di dalam Maulid Simtu al-Durar, Habib ‘Ali juga menyebutkan
beberapa akhlak mulia nabi Muhammad SAW. Habib ‘Ali berkata: “Apabila
seorang yang miskin memanggil atau mengundangnya, maka beliau selalu
tanggap memenuhinya dengan segera”.® Inilah salah satu akhlak mulia nabi
Muhammad SAW, meskipun beliau adalah orang paling mulia disisi Allah dan
juga seorang pemimpin bagi umatnya tetapi beliau tidak pernah membeda-
bedakan siapa saja dari umatnya yang membutuhkannya. Dan ini merupakan
salah satu uswah nabi bagi umat Islam khususnya dan bagi seluruh penduduk
dunia umumnya, karena nabi diutus sebagai rahmatan li al- "a/amin.

Maulid Simtu al-Durar sebagal khazanah yang menceritakan sejarah
hidup nabi ia penting untuk diteliti karena beberapa hal: Pertama, penelitian
membuktikan maulid Maulid Simtu al-Durar yang biasanya hanya digunakan
dalam wilayah transendental saja bisa dikaji dan diteliti secara akademis.
Kedua, karena menghadirkan riwayat seorang tokoh manusia yang paling
mulia, sehingga bisa memotivasi siswa untuk meneladani budi pekertinya dan
mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, keistimewaan
nabi Muhammad SAW dan juga akhlak-akhlak beliau dalam Maulid Simtu al-
Durar belum banyak diketahui oleh khalayak umum dan khususnya dalam

pendidikan Islam dalam sebuah institusi. Buku-buku materi Akidah Akhlak di

9 Habib Ali al-Habshi, Maulid Simtu al-Durar , terj. M. Bagir Al-Habshi (Solo: H. Anis
bin Alwi bin “Ali al-Habshi, 1992), 37.



sekolah atau madrasah sangat jarang dijumpai yang isi dan materinya sama
dengan yang ada dalam Maulid Simtu al-Durar .

Oleh karena itu, penulis ingin mencoba untuk mengkaji menganalisis
nilai-nilai pendidikan Akidah Akhlak yang terkandung dalam kitab Maulid
Simtu al-Durar, dengan tujuan melatih dan menggabungkan nilai-nilai akidah
akhlak dalam kitab tersebut dan memberikan kontribusi pemikiran dalam
upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang akidah akhlak serta
menjadikannya tambahan materi pada mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah.

Berangkat dari latar belakang masalah inilah peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian yang terkait dengan hal tersebut dalam tesis ini
yang berjudul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM MATERI
AKIDAH DAN AKHLAK DI MADRASAH TSANAWIYAH DAN
RELEVANSINYA DENGAN KITAB MAULID MAULID SIMTU AL-
DURAR KARYA AL-HABIB AL-‘ALLAMAH ‘ALI BIN MUHAMMAD

BIN HUSEIN AL-HABSHI .

Rumusan Masalah
Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa nilai-nilai pendidikan akidah dan akhlak dalam kitab Maulid Simtu
al-Durar Karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-

Habshi?



2. Apa saja materi Pendidikan akidah dan akhlak yang terdapat pada mata
pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah?

3. Apa relevansinya nilai-nilai pendidikan dalam materi Akidah dan Akhlak
di Madrasah Tsanawiyah dengan kitab Maulid Simtu al-Durar Karya al-

Habib al-¢Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Akidah dan Akhlak dalam kitab
Maulid Simtu al-Durar Karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad
bin Husein al-Habshi.

2. Untuk menjelaskan materi akidah dan akhlak yang terdapat pada mata
pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan relevansi nilai-nilai Pendidikan akidah
akhlak dalam kitab Maulid Simtu al-Durar Karya al-Habib al-‘Allamah
‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi dengan materi akidah akhlak di

Madrasah Tsanawiyah.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Kajian ini dapat dijadikan salah satu khazanah ilmu pengetahuan

yang ada relevansinya nilai-nilai pendidikan Akidah Akhlak dalam kitab
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Maulid Simtu al-Durar Karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad
bin Husein al-Habshi dengan materi akidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah.
2. Manfaat praktis
Harapan selanjutnya, kajian ini dapat memberikan kontribusi
kepada:

a. Pihak yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dapat dijadikan
referensi, refleksi atau perbandingan kajian yang dapat dipergunakan
lebih lanjut dalam pengembangan dunia pendidikan.

b. Objek pendidikan baik guru, orang tua atau murid dalam
memperdalam ajaran agama islam terutama masalah akidah.

c. Institusi atau lembaga pendidikan islam sebagai salah satu pedoman
dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

d. Memberikan pengetahuan bagi pembaca tentang pengetahuan
agidah, yaitu bagi santri, siswa, guru maupun mahasiswa yang

membaca tentang penelitian ini.

E. Telaah Penelitian Terdahulu
Pada tahun 2012, Umi Azimah mahasiswi STAIN Ponorogo
melakukan penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam
Kitab al- Barzanji”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam kitab al-Barzanji karangan Syekh Ja’far bin Husain bin Abdul

Karim bin Muhammad al-Barzanji meliputi: akhlak kepada Allah, akhlak
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kepada Rasulullah, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada orang lain, akhlak
pribadi.

Terdapat perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan penulis sekarang. Perbedaan itu terkait objek penelitian, penelitian
terdahulu objek penelitiannya adalah kitab maulid al-Barzanji karangan Syekh
Ja’far bin Husain bin Abdul Karim bin Muhammad al-Barzanji sedangkan
penelitian sekarang objeknya adalah kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-
Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi. Selain itu
penelitian terdahulu hanya fokus pada nilai-nilai pendidikan akhlak,
sedangkan penelitian sekarang fokus pada nilai-nilai pendidikan akidah dan
akhlak.

Tahun 2013, Fata Asrofi Yahya Mahasiswa STAIN Ponorogo
melakukan penelitian dengan judul “Nilai—Nilai Pendidikan Akidah Akhlak
Dalam Kitab Simtu Al-Durar Karya Al-Habib Allamah Ali Bin Muhammad
Husein Al Habishi”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan akidah akhlak dalam kitab Simtu Al-Durar Karya Al-Habib
Allamah Ali Bin Muhammad Husein Al Habishi meliputi: aspek ruhaniyyat,
nubuwwat, dan sam“iyyat. Secara spesifik kandungan Kkitab tersebut
membahas nilai pendidikan terkait dengan keistimewaan dan bukti mukjizat
Allah dan Rasulullah SAW.

Terdapat perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan penulis sekarang. Perbedaan itu terkait objek penelitian, penelitian

terdahulu objek penelitiannya adalah hanya sebatas pemaparan nilai-nilai
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akidah akhlak di dalam kitam Maulid Simtu Al-Durar. Sedangkan penelitian
sekarang objeknya ada relevansinya dengan materi akidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah.

Sedangkan pada tahun 2018, Hamida Faigiyal Husna Mahasiswi
STAIN Ponorogo melakukan penelitian dengan “judul Materi Akidah Dalam
Kitab Fath Al-Majid Karya Syeikh Muhammad Nawawi Al-Jawi Dan
Relevansinya Dengan Materi Akidah Akhlag Di Madrasah Tsanawiyah”.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) hal yang wajib diimani seorang
muslim yaitu iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul dan hari kiamat (2)
Materi akidah yang terdapat pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah terbagi menjadi sembilan bab (3) Adapun Relevansi materi
akidah dalam kitab Fath Al-Majid Karya Sycikh Muhammad Nawawi Al-
Jawi dengan Materi akidah di Madrasah Tsanawiyah terdapat pada bab
sifat-sifat Allah dan pembagiannya, iman kepada malaikat, iman kepada kitab-
kitab Allah, iman kepada rasul, iman kepada hari akhir dan alam ghaib yang
berhubungan dengan hari akhir.

Terdapat perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan penulis sekarang. Perbedaan itu terkait objek penelitian, penelitian
terdahulu objek penelitiannya adalah kitab Fath Al-Majid Karya Syeikh
Muhammad Nawawi Al-Jawi dengan Materi akidah di Madrasah Tsanawiyah
sedangkan penelitian sekarang objeknya adalah kitab Maulid Simtu al-Durar
karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi. Selain

itu penelitian terdahulu hanya fokus pada nilai-nilai pendidikan akidah,
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sedangkan penelitian sekarang fokus pada nilai-nilai pendidikan akidah dan

akhlak.

F. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu berusaha
menggali sedalam mungkin terhadap sumber-sumber yang dipergunakan.
Penggalian ini dilakukan terhadap kitab Maulid Simtu al-Durar terkait
dengan nilai-nilai pendidikan Akidah Akhlak.

Karena didasarkan pada data-data kepustakaan, maka penelitian ini
dapat diklasifikasikan dalam penelitian kepustakaan (library research) yaitu
telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada
dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-

bahan pustaka yang relevan.!!

2. Sumber Data

Sumber data yang dijadikan rujukan oleh penulis dalam membuat
tesis ini merupakan data yang diperoleh dari bahan-bahan atau rujukan
utama dalam mengadakan suatu penelitian untuk mengungkapkan dan
menganalisa suatu pernyataan dari suatu penelitian tersebut.

Adapun sumber data yang dipakai dalam penulisan tesis ini adalah:

61.

10 M. Nur Hakim, Metodologi Studi Islam (Malang: UMM Press, 2005), 84.
! Jurusan Tarbiyah, Buku Pedoman Penulisan Tesis (Ponorogo: STAIN Po Press, 2012),
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a. Sumber data primer, merupakan bahan utama atau rujukan utama dalam

mengadakan suatu penelitian untuk meningkatkan dan menganalisis

penelitian tersebut. Adapun data primer yang penulis gunakan adalah

kitab Simtu al-Durar karya al-Habib al-°Allamah ‘Ali bin Muhammad

bin Husein al-Habshi dan kurikulum materi Akidah Akhlak di

Madrasah Tsanawiyah.

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang ditulis oleh tokoh-tokoh

lain yang masih berkaitan dengan kajian ini, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Husein Anis al-Habshi, Biografi Habib ‘Ali Habshi (Solo: Pustaka
Zawiyah, 2010)

Zainal Abidin al-Alawi al-Husaini, Jawaban Indah Akidah Ahlus
Sunnah Wal Jama ‘ah (Jombang: Darul Hikmah, 2009)

Yunahar llyas, Kuliah Akidah Islam (Yogyakarta: Lembaga
Pengkajian Dan Pengamalan Islam (LPPI), 2006)

Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008)
Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah
(Yogyakarta: Belukar, 2006)

‘Amru Khalid, Belajar Hidup Dari Hidup Rasulullah SAW (Jakarta:
Maghfiroh Pustaka, 2007)

Al-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyarakat

(Bairut-Libanon: Dar Al-Fikr Al-Ma’asyir, 1995)
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3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tentang nilai-nilai pendidikan Akidah
Akhlak dalam kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-‘Allamah
‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi memerlukan teknik tersendiri.
Teknik ini akan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yang
dimaksud. Penelitian ini menggunakan teknik /iterer, yaitu penggalian
bahan-bahan pustaka yang koheren dengan objek pembahasan yang
dimaksud.'> Sedangkan Sugiono membahasakan teknik ini dengan istilah
lain yaitu teknik dokumenter.!3
4. Analisis Data
Analisa pada penelitian ini menggunakan analisis isi (content
analysis). Content analysis adalah setiap prosedur sistematis yang
dirancang untuk mengkaji isi informasi terekam.* Analisa data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang paling
penting dan yang akan dipelajari, sehingga akan dapat membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Content analysis digunakan untuk menganalis data yang diperoleh

dari kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin

12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rieneka
Cipta, 1996),234.

13 Teknik dokumenter ialah mengumpulkan data dari berbagai dokumen yang dapat
berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental. Lihat: Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan:
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), 329.

14 Michael H. Walizer, Metode Penelitian Dan Analisis Penelitian, terj. Arief Sadiman
(Jakarta: Erlangga, 1991), 48.
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Muhammad bin Husein al-Habshi . Hasil akhir dari analisis ini adalah
diperolehnya nilai-nilai pendidikan Akidah Akhlak dari kitab Maulid
Simtu al-Durar Karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin
Husein al-Habshi secara utuh.

G. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari 5 bab yang saling berkaitan erat satu dengan yang

lainnya.

BAB 1 :  Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan gambaran global tentang isi
penulisan tesis ini yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian
terdahulu, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Berisi tentang biografi al-Habib al-°Allamah ‘Ali bin Muhammad
bin Husein al-Habshi, sejarah dan kandungan kitab Maulid Simtu
al-Durar .

BAB IlI Paparan data tentang nilai-nilai pendidikan dalam materi akidah

dan akhlak di Madrasah Tsanawiyah.

BAB IV:  Merupakan analisis data yang meliputi analisis tentang nilai-nilai
pendidikan dalam materi akidah dan akhlak di madrasah
tsanawiyah dan relevansinya dengan kitab Maulid Simtu al-Durar
karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-
Habshi.

BAB V: Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari

peneliti.



BAB |1
BIOGRAFI AL-HABIB AL-‘ALLAMAH ‘ALI BIN MUHAMMAD BIN
HUSEIN AL-HABSHI, SEJARAH DAN KANDUNGAN

KITAB MAULID SIMTU AL-DURAR

Biografi Al-Habib Al-‘Allamah ‘Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-
Habshi

Al-Habib al-‘Allamah ‘Ali Bin Muhammad Bin Husein al-Habshi
merupakan salah satu dari dzuriyah Rasulullah SAW. Secara lengkap
nasabnya adalah sebagai berikut: ‘Ali bin Muhammad bin Husein bin
‘Abdullah bin Syeikh bin “Abdullah bin Muhammad bin Husein bin Ahmad
Sahib al-Syi’b bin Muhammad Asghar bin ‘Alwi Abu Bakar al-Habshi bin
‘Ali bin Ahmad bin Muhammad ‘Aasadullah bin Hasan at-Turabbi bin ‘Ali
bin al-Fagih al-Mugaddam Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad Sahib
Mirbath bin ‘Ali Khali’ Qasam bin ‘Alwi bin Muhammad bin ‘Alwi bin
Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir Ahmad bin ‘Isa Bin Muhammad Nagib
bin ‘Ali al-‘Uraidhi bin Ja’far al-Sadiq bin Muhammad al-Baqir bin ‘Ali
Zainal Abidin bin Husein bin Fatimah al-Zahra binti Muhammad Sahallahu
‘alaihi wa sallam.!

Al-Habib al-‘Allamah ‘Ali Bin Muhammad Bin Husein al-Habshi
-selanjutnya disebut Habib ‘Ali- lahir di Qasam, sebuah kota di Hadramaut

pada tanggal 24 Syawal 1259 H. Beliau adalah putra dari pasangan Habib

1 Husein Anis al-Habshi, Biografi Habib ‘Ali Habshi (Solo: Pustaka Zawiyah, 2010), 23.

17
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Muhammad bin Husain bin ‘Abdullah al-Habshi dan Hababah ‘Alawiyyah
binti Husain bin Ahmad al-Hadi al-Jufri. Habib ‘Ali merupakan anak
tunggal dari pernikahan Habib Muhammad bin Husain bin ‘Abdullah al-
Habshi yang selanjutnya disebut Habib Muhammad- dengan Hababah
‘Alawiyyah binti Husain bin Ahmad al-Hadi al-Jufri —yang selanjutnya
disebut Hababah ‘Alawiyyah-. Sedangkan dari pernikahannya dengan istri
yang lain Habib Muhammad mempunyai 4 putera dan satu puteri yaitu
‘Abdullah, Ahmad, Husein, Syeikh dan Aminah.

Habib ‘Ali dibesarkan dibawah asuhan dan pengawasan kedua
orang tuanya yang ahli ilmu dan juga juru dakwah, sehingga Habib ‘Ali
dapat tumbuh menjadi seorang yang ‘a/im yang selanjutnya akan
meneruskan perjuangan kedua orang tuanya untuk berdakwah di jalan
Allah. Ayah beliau Habib Muhammad adalah seorang yang membaktikan
seluruh usianya untuk belajar dan mengajar serta berdakwah ke berbagai
tempat. Habib ‘Ali berkata “Dahulu ketika menuntut ilmu, ayahku tidak
tidur malam. Jika diserang kantuk, ia mengambil tempat ukup lalu
meletakkan di bawah wajahnya hingga asap ungkup itu masuk ke mata”.?
Habib Muhammad berguru kepada sejumlah ulama’ terkemuka di
zamannya, beliau berkata “Aku berguru kepada sekitar 100 syaikh”.3 Dan
diantara gurunya yang terkenal adalah syeikh mufti Makkah Muhammad
Salih Rayyis. Beliau juga menimba ilmu di berbagai Negara, seperti

Makkah, Madinah, India, Yaman, Mesir dan Syam.

2 1bid.,18.
% 1bid., 20.
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Begitu juga Hababah ‘Alawiyyah Ibunda Habib ‘Ali, beliau adalah
seorang yang berilmu, yang gemar mengajar dan berdakwah. Beliau juga
belajar kepada sejumlah ulama’ terkemuka di zamannya. Hababah
‘Alawiyyah semakin terkenal di Hadramaut setelah dakwahnya bisa
diterima oleh masyarakat. Mengenai ibundanya ini Habib ‘Ali berkata,
“Andaikan ada yang menyusun biografi ibuku, beliau banyak memiliki
karamah agung. Begitu pula ayahku Muhammad, beliau seringkali meng-
kasyf isi hatiku”.#

Pada usia yang amat muda, Habib “Ali telah mempelajari dan
mengkhatamkan Al-Qur’an dan berhasil menguasai ilmu-ilmu zahir dan
batin sebelum mencapai usia yang biasanya dibutuhkan untuk itu.’> Hal ini
beliau peroleh karena perhatian kedua orangtuanya akan pendidikan Habib
‘Ali sejak kecil. Di awal pendidikannya, Habib ‘Ali mendapatkan
bimbingan yang infensive dari ibunya sendiri. Pada tahun 1266 H ketika
Habib ‘Ali berumur 7 tahun, beliau ditinggal oleh ayahnya untuk hijrah dan
menetap di Mekah bersama ketiga anaknya, yaitu Abdullah, Ahmad dan
Husein. Hijrah beliau ini karena perintah dari gurunya yaitu al-‘Allamah
sayyid ‘Abdullah bin Husein bin Tahir. Oleh sebab itulah ayah beliau
menyerahkan Habib ‘Ali di bawah asuhan ibunya Hababah ‘Alawiyyah

yang tetap tinggal di Qasam.

4 Ibid., 18.
5> Habib Ali al-Habshi, Simtu al-Durar (Solo: H. Anis bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Habshi,
1992), V.



20

Pada tahun 1271 H yang saat itu Habib ‘Ali berusia 11 tahun,
beliau diperintah oleh ayahnya untuk hijrah ke Seiwun untuk menetap dan
memperdalam ilmu di sana. Karena permintaan ayahnya tersebut, akhirnya
Habib ‘Ali bersama ibunya pindah ke Seiwun yang merupakan kampung
halaman ayahnya.

Pada usia 17 tahun ketika masih asyik menekuni belajarnya, Habib
‘Ali diperintah lagi oleh ayahnya untuk hijrah ke Hijaz, Mekah. Kepergian
ini membuat ibunda Habib ‘Ali sedih karena harus berpisah dengan
anaknya, yang sejak kecil selalu bersamanya. Tetapi karena ketaatan beliau
kepada ayahnya, akhirnya pada tahun 1276 H ia pergi ke Mekah bersama
rombongan haji. Ia tinggal di Mekah dengan ayahnya selama dua tahun
yang penuh berkah. Setelah itu ia kembali ke Seiwun sebagai seorang yang
alim dan ahli dalam pendidikan.®

Setelah beberapa bulan tinggal di Seiwun bersama Hababah
‘Alawiyah, akhirnya Habib ‘Ali diminta oleh ibundanya tercinta tersebut
untuk segera menikah. Awalnya beliau merasa belum mampu untuk
melaksanakannya, tetapi karena permintaan sang ibu akhirnya beliau
menikah dengan seorang wanita dari Qasam. Dari pernikahannya yang
pertama ini, Habib ‘Ali mempunyai satu anak yang dinamainya ‘Abdullah.

Sedangkan dari pernikahannya yang kedua dengan Hababah Fatimah binti

® Husein Anis, Biografi Habib ‘Ali Habshi, 26.
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Muhammad bin Saggaf Maulakheila, Habib ‘Ali mendapat 4 anak:
Muhammad, Ahmad, ‘Alwi dan Khadijah.”

Habib ‘Ali memulai aktifitas dakwahnya sejak beliau masih muda,
hal ini beliau lakukan setelah mendapatkan kepercayaan dari para gurunya
akan kemampuan yang dimilikinya. Beliau diminta untuk mengisi ceramah-
ceramah dan pengajian-pengajian diberbagai kesempatan, sehingga Habib
‘Ali mulai terkenal dan mendapatkan tempat yang terhormat di hati setiap
orang. Selain itu beliau juga mendapatkan keparcayaan untuk memimpin
setiap majlis ilmu, pertemuan lembaga pendidikan dan berbagai pertemuan
besar lainnya.

Setelah beberapa tahun berdakwah untuk menghidupkan kembali
ilmu agama, Habib ‘Ali mempunyai beberapa murid yang ingin selalu
belajar bersamanya. Oleh karena itu, beliau membangun ribath® untuk
menampung para penuntut ilmu yang datang dari dalam dan luar kota.
Beliau membangun ribath yang pertama kalinya tersebut di kota Seiwun,
saat beliau berusia 37 tahun.’ Ribath ini menyerupai masjid dan terletak di
sebelah timur halaman masjid ‘Abdul Malik. Para penuntut ilmu yang

bertempat di ribath ini, semua kebutuhannya ditanggung oleh Habib ‘Ali

7 1bid., 49.
8 Ribath: Pusat kegiatan kaum sufi, tempat pembinaan dan penggemblengan para calon

sufi yang diisi dengan kegiatan pendidikan, pelatihan, pengkajian agama dan ibadah kepada Allah
SWT. Istilah itu banyak digunakan dibagian barat dunia Islam (seperti Maroko dan Tunisia).
Pengertiannya sama dengan pengertian khangah (dibagian timur seperti di Persia dan India),
zawiat (dibagian tengah dunia Islam) atau tekke (di Turki). Lihat: Sirajuddin, et al., Ensiklopedi
Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1994), 93.

® Husein Anis, Biografi Habib ‘Ali Habshi, 51.
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dan beberapa wakaf untuk membiayai keperluan mereka.'® Sehingga orang-
orang yang tinggal di ribath tersebut dapat belajar dengan tenang, tanpa
perlu memikirkan kebutuhan mereka sehari-hari.

Selain membangun ribath, Habib ‘Ali juga mendirikan masjid
untuk melengkapi keperluan dakwahnya. Beliau mendirikan masjid yang
dinamainya Masjid Riyadh itu, ketika beliau berusia 44 tahun. Syeikh
Salim bin Hamid dalam kitab tarikhnya menyebutkan bahwa Masjid

Riyadh dibangun pada tahun 1303 H, beliau menulis:

Pemimpin kami, seorang Habib yang sangat ‘alim, ‘Ali bin Muhammad bin
Husein al-Habshi membangun masjid disamping ribath yang telah dibangun
lebih dahulu. Masjid itu berdampingan dan bahkan menjadi satu dengan ribath.
Bagian depan masjid sangat luas. Masjid itu beliau namakan al-Riyadh. Beliau
membangun 4 kolam yang airnya berasal dari sumur ribath.'!

Dengan begitu besarnya perhatian Habib ‘Ali terhadap para
penutut ilmu, sehingga semakin banyak orang-orang yang datang pada
setiap majlisnya ataupun menetap di ribath yang telah dibangunnya.
Bimbingan dan asuhan beliau dapat membangkitkan semangat murid-
muridnya untuk senantiasa mencari ilmu, serta mengejar cita-cita yang
tinggi dan mulia. Sehingga banyak para muridnya yang berhasil dan
mencapai cita-cita yang diinginkannya, kemudian meneruskan perjuangan
Habib ‘Ali untuk menyebarkan ilmu yang diperolehnya.

Murid-murid Habib Ali tidak hanya tersebar di Hadramaut, tetapi
juga tersebar luas di Asia dan Afrika, termasuk di Indonesia. Di tempat-

tempat itu mereka mendirikan berbagai pusat penyiaran agama Islam,

10 1bid.
1 1bid., 53.
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sehingga mereka menjadi pejuang-pejuang yang gigih dan handal
sebagaimana gurunya. Berkat perjuangan mereka berbagai lembaga
pendidikan, majlis-majlis ilmu dan pertemuan-pertemuan keagamaan mulai
hidup kembali, sehingga manfaatnya benar-benar dapat dirasakan dalam
ruang lingkup yang sangat luas.

Diantara murid-murid Habib °Ali adalah: anak-anak beliau sendiri,
yaitu ‘Abdullah, Muhammad, Ahmad dan ‘Alwi. Adik beliau al-°Allamah
Sayyid Syeikh bin Muhammad dan kemenakan beliau Sayyid Ahmad bin
Syeikh. Selain itu murid-murid beliau yang mencapai derajat ‘alim dalam
ilmu figih dan lainnya selain yang menetap di ribath antara lain adalah: al-
‘Allamah Sayyid Taha bin ‘Abdu al-Qadir bin Umar al-Saggaf, al- Allamah
Sayyid ‘Umar bin ‘Abdu al-Qadir bin Ahmad al-Saggaf, Muhammad bin
Muhammad Baraja. Dan orang-orang yang selalu bersama beliau sepanjang
hidup beliau dan seperti murid beliau, sebagaian diantaranya adalah: al-
‘Allamah Sayyid ‘Abdillah bin Ahmad bin Taha bin ‘Alwi al-Saggaf,
Syeikh Ahmad bin ‘Ali Makarim, dan Syeikh ‘Ubaid bin ‘Awudh Ba Fali.'?

Habib ‘Ali telah menjadikan dirinya sebagai contoh teladan
terbaik dalam menghias diri dengan akhlak yang mulia, disamping itu
beliau juga terkenal dengan kedermawanannya. Setiap hari Kamis akhir di
bulan Rabi’ul Awwal, Habib ‘Ali mengadakan pembacaan maulid Simtu al-
Durar di kediamannya. Acara itu dihadiri oleh masyarakat dari berbagai

daerah, seperti Hijaz, Dhafar, Sawahil dan negara-negara lainnya. Ada yang

12 1bid., 80.
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memperkirakan jumlah orang yang menghadiri maulid tersebut sekitar
30.000 orang.!> Adapun yang membiayai semua keperluan acara tersebut
adalah Habib ‘Ali, termasuk megurus jamuan para tamu dan juga kendaraan
mereka.

Begitulah kehidupan Habib ‘Ali yang semuanya hanya
diperuntukkan bagi Allah dan juga kekasihnya baginda Muammad SAW.
Di tahun-tahun terakhir kehidupannya, penglihatan Habib ‘Ali semakin
kabur. Dan dua tahun sebelum wafatnya, beliau kehilangan penglihatannya.
Setelah itu beliau mengalami sakit, hingga kondisi kesehatan beliau
semakin memburuk. Akhirnya Habib ‘Ali wafat pada waktu dzuhur, hari
Minggu, 20 Rabi’uts Tsani 1333 H. Dan waktu ashar keesokan harinya,

jenazah beliau dikebumikan di sebelah barat masjid Riyadh.

Sejarah dan Kandungan Kitab Simtfu A-Durar

Simtu al-Durar berisi shalawat kepada Nabi Muhammad SAW,
sejarah hidup, akhlak serta sifat-sifat mulia nabi Muhammad SAW. Simtu
al-Durar ditulis oleh Habib ‘Ali sebagai pelengkap kitab-kitab maulid lain
yang sudah masyhur, seperti Qasidah Burdah al-Madih, maulid ad-Diba’i
dan maulid a/-Barzanyji.

Simtu al-Durar secara esensi isinya sama dengan kitab maulid yang
sudah ada yaitu maulid ad-Diba’i dan maulid al-Barzanji, tetapi Simtu al-

Durar memiliki keunggulan dalam penulisannya yang mempunyai nilai

13 1bid.,62.
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sastra yang tinggi. Habib ‘Ali menyusun kitab ini dengan perasaan penuh
cinta dan rindu kepada kekasihnya baginda Muhammad SAW, sehingga
saat maulid ini dibacakan orang-orang yang mendengarnya hatinya dapat
merasakan perasaan cinta dan rindu pula kepada baginda Muhammad
SAW. Mereka seakan-akan tersihir dengan pujian Habib ‘Ali yang
diberikan kepada nabi Muhammad SAW, sehingga seolah-olah mereka bisa
merasakan kehadiran nabi Muhammad SAW Ketika Simtu al-Durar
dibacakan.

Habib ‘Ali menulis kitab maulid tersebut saat menginjak usia 68
tahun. Kemudian beliau memberi nama kitab maulid tersebut “Simtu al-
Durar”, yang artinya “Untaian Mutiara”. Beliau mulai menulis Simtu al-
Durar pada hari kamis, 26 Shafar 1327 H. Setelah memulainya dengan
bacaan basmalah, beliau mendiktekan paragraf awal dari maulid Simtu al-
Durar sebagai berikut:

ey sl wllabe 5sdl) & e
Sampai dengan ucapan beliau:

VLSy w93 (3 Andy ) 3 L o Bgb e g
Kemudian di dalam majlis yang lain, beliau meneruskan penulisannya

tersebut dengan mendiktekannya mulai dari:

OlsYl 32 oo ol S Ol

Sampai dengan ucapan beliau:

Mape (3l Bl s S0y

4 1bid., 60.
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Pada hari selasa, awal Rabi’ul Awwal 1327 H, Habib ‘Ali
memerintahkan agar maulid yang telah beliau tulis dibaca, setelah beliau
membukanya dengan bacaan fatihah. Kemudian beliau mulai membaca
maulidnya di rumah beliau sendiri setelah maulid itu disempurnakan pada
malam rabu, 9 Rabiul Awwal. Beliau berkata, “Maulid ini sangat
menyentuh hati, karena baru saja selesai diciptakan.” Setelah itu Habib ‘Ali
menyempurnakan Simtu al-Durar yang terakhir kalinya pada hari Kamis,
10 Rabi’ul Awwal. Dan akhirnya tepat pada malam Sabtu, 12 Rabi’ul
Awwal 1327 H, beliau membaca maulid tersebut di rumah muridnya yaitu
Sayyid Umar bin Hamid as-Saggaf.*®

Habib ‘Ali menyusun Sim¢u al-Durar ini dengan bahasa yang sangat
indah, sehingga siapapun yang membacanya dapat merasakan ketenangan
dan ketentraman dan juga hatinya akan dipenuhi perasaan cinta dan rindu
kepada Rasulullah SAW. Karena itulah kitab Simtu al-Durar dapat tersebar
ke seluruh dunia dengan mudah, termasuk di Indonesia kitab Simtu al-
Durar dapat berkembang dengan cepat. Hal ini menandakan bahwa kitab
Simtu al-Durar dapat diterima oleh masyarakat. Habib ‘Ali Al-Habshi
pernah berkata: “Dakwahku akan tersebar ke seluruh wujud. Maulidku ini
akan tersebar ke tengah-tengah masyarakat, akan mengumpulkan mereka

kepada Allah dan akan membuat mereka dicintai Nabi Shallallahu ‘alaihi

1> Ibid., 61.
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wa sallam™®, Dan sekarang sudah dapat kita saksikan bahwasannya cita-
cita Habib Ali benar-benar telah terwujud.

Simtu al-Durar terbagi menjadi 13 pasal, setiap pasalnya
menerangkan tentang Nabi Muhammad SAW secara urut. Untuk
memudahkan dalam memahami isi kitab Simtu al-Durar ini, penulis
membaginya menjadi 3 bagian, yaitu mugaddimabh, isi dan penutup.

1. Mugaddimah
a. Pujian dan do’a
Setelah membuka dengan bacaan basmalah Habib ‘Ali memulai kitab

Simtu al-Durar dengan memuji Allah SWT.

v alels 4SS0 )l 3 Lol L wilay =l wlale fpal et
Cald rl&.f«) ol

Segala puji bagi Allah yang amat teguh kekuasaan-Nya

Amat jelas bukti-bukti kebenaran-Nya

Terbentang luas kedermawanan dan kemurahan-Nya

Maha tinggi kemuliaan-Nya, maha agung kedudukan-Nya.*
Setelah itu Habib ‘Ali menyampaikan bahwa Allah menciptakan
segala sesuatu untuk makhlug-Nya karena kekuasaan dan juga kasih
sayang-Nya. Kemudian karena rahmat-Nya Allah mengutus seorang
termulia diantara makhlug-Nya dan terkemuka diantara hamba-hamba-

Nya. Setelah itu Habib ‘Ali memuji keagungan Nabi Muhammad

SAW.

16 |hid.
17 <Ali al-Habshi, Simtu al-Durar, 1.
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c gl OUST Lasgrg ol 5902 (K (3 yebs 2LlST5)50
v Sy dgallsy b

Karunia yang teramat sempurna dalam bentuk insan terpuiji
Kehadirannya mengharumi segenap penjuru
Menghiasnya dengan sulaman indah penuh keagungan.'8

Kemudian dilanjutkan dengan do’a dan shalawat kepada nabi

Muhammad SAW

) O At Wggbte e webedlly 2l 2,50 Loy o gl
Limpahkanlah Ya Allah semulia-mulia shalawat dan salam

atas junjungan dan Nabi kami Muhammad SAW, yang amat
penyantun amat penyayang.*®

Do’a dan shalawat ini di dalam Simfu aFDurar diulang sebanyak 13
kali, yang memisahkan antara pasal satu dengan yang lainnya.

b. Latar belakang penulisan
el Lgilogl el 1) 3323 ey + a0 S sadl ods sladl o

Semuanya itu didorong semata-mata oleh kegandrunganku
pada pribadi luhur ini (Nabi Muhammad SAW)

Serta kerinduanku tuk mendengarkan selalu sebutan sifat-
sifatnya yang serba agung.?°

c. Tujuan penulisan

Ols + Dyl b (il o qilsn Lo bydll s 303, 0 0
ol Gpgss + Ogngll GlI3 Ologhlime iy &Y V) ol
s ol Cpalarell W5y v Cpiegll Dol (e

18 1bid., 2.
19 1bid.
20 1hid., 9.
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Mencatat apa yang sampai kepada Nabi Muhammad SAW
tentang keajaiban nur mulia ini

Meski lidah tiada kan mampu mengungkap sifat-sifatnya
walaupun sekelumit atau lebih sedikit

Tapi sekedar penawar hati para pendengar yang termasuk
kalangan khusus diantara kaum mukminin

Dan penghibur mereka yang terpaut hatinya pada pesona nur
yang terang ini.?

d. Harapan penulis

.

2. Isi

SN s delis 3 0 paltdly IS 4y iy o el
v el 2 Cor O3k

Dan kiranya Allah berkenan melipatgandakan manfaatnya
bagi si pembaca dan pendengarnya

Sehingga keduanya akan memasuki pintu syafaat dari Nabi ini
yang selalu bersyafa 'at

Dan menghirup sejuknya kenikmatan itu.??

a. Awal mula yang diciptakan Allah SWT

s we

oda (3 a5l A sl p 5 J31 O v jpeall usl-Y1 (3 Labsy

Wil gomgll 345 amag + AWl (3 5p Gsk S5 Cdblidin s+ 5)5%)

e Loy o Led 3ls-dny

Telah sampai kepada kami dalam hadits-hadits yang masyhur
Bahwa sesuatu yang mula pertama dicipta Allah adalah nur
yang tersimpan dalam pribadi ini (Nabi Muhammad SAW)
Maka nur insan tercinta inilah makhlug pertama yang muncul
di alam semesta

Dari padanya bercabang seluruh wujud ini, ciptaan demi
ciptaan, yang baru datang ataupun yang sebelumnya.?

21 1bid.
22 1hid., 10.
2 1bid., 11.
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b. Kelahiran Rasulullah SAW

1) Masa penciptaan (Ayah dan Ibu)

ilasle ek Lajlio) atiad + Loy ) oWl e (oo olild

. u'sy@sjii\ oda 3> e

Maka disambutlah ia (Nur Muhammad) oleh sulbi
Abdullah dan diteruskan kepada Aminah isterinya

Yang merangkumnya dengan penuh kasih sayang demi

menjaga dan memelihara mutiara amat berharga dengan
pertolongan Allah yang selalu mendampinginya.

2) Masa di dalam kandungan
W e SCiiy « M Y Lias S Laes ) gleS dlile ; atkasesd
¢ ey,

la pun mengandungnya di bawah kekuasaan Allah dengan
segala kemudahan dan keringanan
Tiada sedikit pun berat terasa ataupun sakit diderita.?

3) Saat kelahiran/ mahallul giyam (bacaan saat berdiri)
Pl o e O ey e kel g L len) 00 35

Alam bersinar-sinar bersukaria
Menyambut kelahiran al-Mustata Ahmad
Riang gembira meliput penghuninya
Sambung menyambung tiada hentinya.?

c. Pertumbuhan Rasulullah SAW

1) Masa penyusuhan

v gl 3 Al ol dg LY 0L

24 1bid., 12.
2 1hid., 13.
%6 1hid., 16.
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Bahwasannya as-Sayyidah Halimah adalah orang yang
paling utama dalam mendidik dan mengasuh insan
termulia ini.?”

2) Masa kecil

el L Al e ds - Slog¥) LT e Loy ale dn Lo Lo
C s 3 sl Cls a3 Sz OGS L Ol aley
A3V sl et &b d gz L JLSU 25 0 oluo (3 2l gl

Rasulullah SAW tumbuh dengan sifat-sifat paling sempurna
Dikelilingi selalu pemeliharaan Allah maha kuasa serta
diliputi rahmat-Nya yang berlimpah-limpah

la tumbuh dalam sehari seperti bayi lain dalam sebulan
Keluhuran pribadinya tampak sempurna sejak usianya
yang muda

Menjadi saksi bahwa dialah penghulu keturunan Adam
semuanya.?

3) Masa dewasa

. SLHJ).@Q\}QW\&A“JMJ . oi&w\w&l{é}
Demikianlah keadaannya sehari-hari

Sampai ia telah melewati masa mudanya dan mencapai
usia dewasa.?®

4) Masa awal diangkat menjadi Rasul

Gridl v eVl gy ade b el @ ads L Y b il
oM Oy e

Maka saat itu Allah mengkhususkannya dengan kemuliaan
hanya baginya seorang

Dan turunlah Jibril ar-Ruhul Amin

Membawa kabar gembira dari Tuhan Seru Sekalian Alam.*°

27 1bid., 21.
28 1hid., 24.
29 hid., 25.
%0 1bid.
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5) Masa kerasulan

e i diggeelllsbel K2+ adl ool ade J5 L 47
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Adapun Nabi SAW setelah kepadanya wahyu suci
diturunkan

Segera bertindak memikul beban dakwah dan tabligh
Menyeru manusia ke jalan Allah dengan penuh
kesadaran.®

d. Mu’jizat Rasulullah SAW

Jof o sl S Le Jula & s o s e gl
sebedy o delalle gy o BT s+ ety 2,3

v oLl la Wy o edll Blizily i)l dsloy o
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v ALl s3I Al

Banyak sekali mu ’jizat hebat berkaitan dengan dirinya
Membuktikan bahwa dialah yang termulia diantara
penghuni bumi dan langit seluruhnya

Diantaranya: memperbanyak yang seidikit, menyembuhkan
orang sakit, ucapan salam terdengar dari seonggok batu,
ketaatan pohon kepadanya, terbelahnya bulan purnama,
pemberitaan tentang hal-hal ghaib, rintihan pohon kurma
yang rindu padanya, yang kesemuanya jauh menembus
kebiasaan yang berlaku, demikian pula biawak dan
menjangan memberi kesaksian tentang kenabian dan
kerasulannya.?

%1 1bid., 27.
32 1bid.



33

e. Mi’raj Rasulullah SAW

S 5 U ambas v Jswy a0 4 A Datl ) RN e

Dan diantara kehormatan yang dikhususkan bagi Rasul
termulia ini

Mi rajnya ke Hadirat Allah Maha Penyayang yang kebaikan-
Nya selalu melimpah yang karunia-Nya selalu tercurah.*

f. Sifat fisik Rasulullah SAW

cw\j . Wb}&w u}U\ UAﬁJT W LAl tj;jo Vi«ﬂj 431.9 AJ.()\ “;»ﬁ d\.f.,\.ﬁb
w5l bly alolin 3 el JidasYl g+ 3340l & (0,0 din )
Beliau seorang berpawakan sedang
Warna kulitnya putih kemerah-merahan
Dahinya lebar serasi
Panjang rambutnya sampai batas telinga

Kedua lengan dan kaki serta persendian semuanya dalam
bentuk dan ukuran sempurna.*

g. Akhlak Rasulullah SAW

S ) ily v sy s el Loy wde & Lo 08
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Rasulullah sebaik-baik manusia dalam keindahan akhlak
ataupun bentuk tubuhnya

Selalu terdepan dalam berbuat kebajikan

Lembut hatinya luas kasih sayangnya terutama bagi kaum
beriman semuanya

Teramat baik teramat penyantun

Tiada berucap sesuatu melainkan berisi kebaikan

% 1bid., 29.
% 1bid., 33.



34

Sederhana perangainya, singkat dan padat kalimat yang
diucapkannya

Bila si miskin memanggilnya, ia selalu tanggap memenuhinya
segera

Dirinya bagai ayah penuh kasih sayang untuk si yatim piatu
atau janda yang lemah.s

3. Penutup dan do’a

Le @\g}j . (:JQ\ :..5:5‘ .Uy 6\3 9 V.lxj\ HHEN B 3 (,.LSJ\ J@M\.ﬁij
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Kiranya pena telah cukup berkelana dengan perasaan riang
ceria

Mencatat yang diketahui tentang maulid Nabi mulia ini

Dan mengisahkan sebagian kehormatan dan penghormatan
serta budi pekertinya yang amat luhur yang dikaruniakan
Allah baginya

Kini tiba saat menarik kembali kendalinya

Dan sepatutnya kubacakan salam atas Nabi ini, pemimpin
penghuni alam:

Assalamu’alaika — ayyuhan — nabiyyu  wa  rahmatullahi
wabarakatuh.>®

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwasannya selain memiliki

nilai sastra yang tinggi, kitab Maulid Simtu al-Durar juga disusun dengan

penulisan yang sistematis, yang terdiri dari pembukaan, isi dan penutup.

Sehingga memudahkan bagi pembaca untuk memahami kandungan dari

Simtu al-Durar.

% 1bid., 37.
% 1hid., 38.
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK DAN

MATERI AKIDAH AKHLAK DI MADRASAH TSANAWIYAH

A. Nilai-Nilai Pendidikan Akidah
a. Pengertian Nilai Pendidikan Akidah

Untuk memahami pengertian nilai-nilai pendidikan akidah, kita
harus memahami definisi masing-masing kata terlebih dahulu. Di dalam
kamus pendidikan dan umum nilai artinya sesuatu yang dianggap berharga
dan menjadi tujuan yang hendak dicapai.! Nilai juga merupakan kumpulan
sikap dan perasaan yang diwujudkan melalui perilaku. Nilai itu praktis dan
efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara obyektif
di dalam masyarakat.?

Adapula yang mengartikan nilai sebagai sifat atau kualitas dari
sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik lahir maupun
batin. Dan bagi manusia, nilai dijadikan landasan, alasan, atau motivasi

dalam bersikap dan bertingkah laku, baik disadari maupun tidak.®

1 M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1978),
339.

2 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: PT Trigenda Karya,
1993), 110.

% Darji Damudiharjo dan Shidarta, Pokok-Pokok Filsafat Hukum (Jakarta: Gramedia
Pustaka Umum, 1995)
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Sedangkan menurut Rahmat Mulyana, nilai adalah makna yang ada
di belakang fenomena kehidupan manusia.* Sedangkan menurut Chabib
Thoha, nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subyek yang memberi arti
(manusia yang meyakini).® Jadi nilai adalah sesuatu yang berguna bagi
manusia yang dijadikan landasan dalam bersikap dan berperilaku dalam
hidupnya.

Pendidikan memiliki kontribusi yang besar dalam membangun
peradapan manusia. Kontribusi ini dapat dilihat dari salah satu aktifitas
pendidikan yang berupa transfer of value. Dari kondisi ini para tokoh
pendidikan memiliki pengertian yang beragam tentang pendidikan.

Dalam UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003, di jelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.®

Adapun menurut Ahmad D. Marimba pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya

4

99.
5

1996), 61.
6

Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: CV Alfabeta, 2004),
HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

UU No 20 Tahun 2003 SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara, 2003), 3.
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kepribadian yang utama.” Sedangkan menurut Syaiful Sagala yang
dimaksud pendidikan ialah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan.®

Selain itu John Dewey juga mendifinisikan tentang pendidikan,
menurutnya pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan
dasar yang fundamental, baik menyangkut daya fikir atau daya intelektual,
maupun daya emosional atau perasaan yang diarahkan kepada tabi’at
manusia dan kepada sesamanya.’

Jadi pendidikan ialah proses yang berlangsung secara sadar, antara
pendidik dan yang dididik dalam rangka menghasilkan perubahan, baik
akal, akhlak maupun ketrampilannya, yang selanjutnya berguna untuk
kehidupan individu maupun sosialnya.

Sedangkan akidah secara etimologis berasal dari bahasa arab:
‘agada-ya’qidu-uqdatan-wa’aqidatan. Artinya ikatan atau perjanjian,
maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat
padanya.l® Secara terminologis sebagaimana yang dikutip Muhaimin
dalam bukunya “Wacana Pengembangan Islam”, Ibnu Taimiyah (1983)
menjelaskan makna “akidah” sebagai “suatu perkara yang harus

dibenarkan dalam hati, dengannya jiwa menjadi tenang, sehingga jiwa itu

" Suwarno, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka cipta, 2007), 129.

8 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2008), 2.
® lbid., 3.

10 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 13.
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menjadi yakin serta mantap tanpa ada keraguan dan syakwasangka”.
Sedangkan menurut Al-Banna (1983) akidah adalah sesuatu yang
seharusnya hati membenarkannya, sehingga menimbulkan ketenangan
jiwa dan menjadikan kepercayaan bersih dari kebimbangan dan
keraguan.!!

Kedudukan akidah sangat sentral dan fundamental, karena menjadi
azas dan sekaligus sangkutan atau berkaitan dengan segala sesuatu dalam
Islam. Selain itu juga menjadi titik tolak kegiatan seorang muslim.*?
Pengaruh akidah pada seseorang dapat dilihat dari sikap hidupnya yang
terbentuk dari dasar Islam, baik cara berfikir, budi pekerti, tindak
tanduknya dalam berbagai kegiatan dan caranya mencapai tujuan
hidupnya.*®

Pendidikan akidah bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
keimanan sehingga memberikan komitmen diri yang kokoh.'* Sehingga
akidah dijadikan sebagai soko guru utama untuk bangunan pendidikan
Islam. Dengan beriman, seseorang selalu merasa dirinya kuat, tidak lemah,
karena ia berpegang pada perintah Allah Yang Maha Kuat, Allah akan
memberikan kekuatan kepada orang yang berpegang pada perintahnya.™

Firman Allah SWT:

1 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Surabaya: Pusat Studi Agama,
Politik Dan Masyarakat (PSAPM), 2003), 306 .

12 Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, 199.

13 Ibid., 120.

14 Futihati Romlah, Psikologi Belajar Pendidikan Agama Islam (Madiun: al- Wafa Press,
2006), 149.

15 Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, 121.
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Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke
Madinah?®, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-
orang yang lemah dari padanya.” Padahal kekuatan itu hanyalah
bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi
orang-orang munafik itu tiada mengetahui.(Q.S Al-Munfiqun: 8)*

Jadi menurut hemat penulis yang dimaksud dengan nilai
pendidikan akidah adalah segala sesuatu yang dianggap bermanfaat dalam
rangka proses pendidikan yang berkaitan dengan keimanan seseorang
yang menjadi pedoman dalam hidupnya.

Komponen Pendidikan Akidah
Akidah dalam pembahasannya dijadikan sebagai disiplin ilmu
tersendiri. Untuk mempermudah dalam memahaminya, maka harus
diketahui dulu apa saja komponen yang terdapat dalam pendidikan akidah.
Menurut Abudin Nata terdapat tiga bagian dalam akidah islamiyah, yaitu:
1) Ketuhanan, meliputi sifat-sifat Allah SWT, nama-namaNya yang baik
(al-Asma al-Husna) dan segala pekerjaanNya.

2) Kenabian (Nubuwah), meliputi sifat-sifat Nabi AS, keterpeliharaan
mereka dalam menyampaikan risalah, beriman tentang kerasulan dan
mu’jizat yang diberikan kepada mereka dan beriman kepada kitab-

kitab yang diturunkan Allah kepada mereka.

16 Maksudnya adalah kembali dari peperangan Bani Musthalik.
17 Depag R.I, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 10 (Jakarta: Depag RI, 2009), 144,
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3) Yang didengar ( <baaud) )
a) Alam rohani, membahas tentang alam yang tidak dapat dilihat
dengan mata.
b) Alam barzakh, kehidupan dalam alam kubur sampai bangkit pada
hari kiamat.
c) Kehidupan di alam akhirat, meliputi tanda-tanda kiamat, huru-hara,
pembalasan amal perbuatan dan lain-lain.*®
Selain itu Hasan Al-Banna juga mempunyai konsep sendiri tentang
komponen pendidikan akidah. Sebagaimana yang dikutip Yunahar Ilyas
bahwa menurutnya pembahasan akidah meliputi:

a) llahiyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan ilah (Tuhan, Allah) seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-
sifat Allah, af”al Allah dan lain-lain.

b) Nubuwat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan nabi dan rasul, termasuk pembahasan tentang
Kitab-kitab Allah, mu’jizat, karamat dan lain sebagainya.

¢) Ruhaniyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu Yyang
berhubungan dengan alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis,
syaitan, roh dan lain sebagainya.

d) Sam’iyyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa

diketahui lewat sam’i (dalil nagli berupa Al-Qur’an dan Sunnah)

18 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 85.
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seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga
neraka dan lain sebagainya.®
Disamping penjelasan di atas, komponen pendidikan akidah bisa
juga mengikuti sistematika arkanu al-iman yaitu:
a) Iman kepada Allah SWT
Beriman bahwasannya Allah SWT. Adalah satu-satunya Tuhan
dan tidak ada satu pun sekutu bagi- Nya. Allah SWT adalah Tuhan
yang menyendiri dalam keesaanNya. la adalah tempat bergantung
segala sesuatu dan tiada sesuatu pun yang dapat membandingiNya.
Allah SWT adalah zat yang azali, kekal dan abadi. Adanya Allah SWT
adalah tanpa permulaan, dan keabadianNya tak akan habis ditelan
zaman. la akan tetap kekal selamanya karena la adalah Tuhan yang tak
terbatasi oleh dimensi ruang dan waktu. Allah SWT adalah zat yang
maha awal sekaligus maha akhir, la adalah zat yang dzahir sekaligus
Bathin. Allah SWT tidak tersusun dari unsur-unsur atau jisim (materi)
yang kasar dan tidak ada sesuatu pun yang menyamaiNya.
b) Iman kepada malaikat
Yaitu dengan meyakini akan keberadaan (wujud/eksistensi)
mereka. Para Malaikat adalah hamba-hamba mulia dari Allah SWT
dan senantiasa patuh dalam melaksanakan segala perintah Allah SWT

serta tidak pernah sedikitpun mereka berbuat maksiat (mambangkang)

¥y unahar llyas, Kuliah Akidah Islam (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian Dan Pengamalan
Islam (LPPI), 2006), 6.
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kepada-Nya. Mereka adalah makhluk Allah SWT yang diciptakan dari
jisim yang sangat halus dan diberi keistimewaan oleh Allah SWT
berupa kemampuan dalam berubah bentuk (wujud). Namun demikian,
(berbeda dengan jin, syetan atau semacamnya — pent.) para Malaikat
Allah ini selalu mengubah wujudnya ke bentuk yang baik dan indah.
Tidak pernah sekalipun mereka mengubah wujudnya ke bentuk yang
buruk.
Iman kepada kitab-kitab Allah

Yaitu dengan membenarkan bahwasannya kitab-kitab tersebut
merupakan wahyu yang telah difirmankan oleh Allah SWT. Adapun
fungsi diturunkannya kitab-kitab tersebut adalah untuk menerangkan
hukum-hukum Allah SWT kepada umat manusia, serta menyampaikan
berbagai macam khabar atau berita yang perlu diketahui oleh mereka.
Iman kepada nabi dan rasul

Yakni dengan membenarkan bahwa segala sesuatu yang
disampaikan oleh para Nabi dan rasul adalah bersumber dari Allah
SWT. Berbeda dengan nabi, rasul (utusan Allah) adalah manusia-
manusia pilihan yang sengaja diutus oleh Allah SWT untuk memberi
petunjuk dan memperbaiki kehidupan umatnya. Dalam mengemban
tugas risalah (kerasulannya) itu para rasul tersebut olenh Allah SWT
dibekali dengan berbagai macam keistimewaan (mu’jizat) yang belum
pernah dimiliki oleh siapapun selain mereka. Hal itu demi

membentengi diri mereka (hujjah) serta membuktikan (dalil) kepada
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umatnya bahwa mereka adalah seorang rasul yang telah diutus oleh
Allah SWT.
e) Iman kepada hari akhir
Peristiwa-peristiwa tersebut adalah menyangkut hari pembalasan
(vaumul jaza’), hisab (perhitungan amal manusia selama mereka hidup
di dunia), mizan (timbangan amal baik dan buruk), sirar (jembatan
penyeberangan menuju surga), dan adanya surga dan neraka.
f) Iman kepada taqdir Allah
Yaitu dengan meyakini bahwa Allah SWT telah menggariskan
sesuatu ketentuan (tagdir) atas segala sesuatu, bahkan sebelum sesuatu
itu ada dan terjadi. Demikian pula dengan tingkah laku dan perbuatan
manusia, pada dasarnya tidaklah lepas dari taqdir atau ketentuan Allah
SWT tersebut. Oleh karenanya, Islam sangat menganjurkan kepada
manusia agar senantiasa menanamkan sikap rela (ridlo/tawakkal)
terhadap segala sesuatu yang terjadi karena kejadian apapun pada
hakikatnya merupakan keputusan (gadla’) yang telah ditetapkan oleh
Allah SWT.%
c. Metode Penanaman Akidah
Metode?! berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos. Meta berarti

melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Metode dapat berarti cara atau

20 Nawawi Al-Bantany, Qami At-Tughyan, Terj. Muhammad Kholil (Yogyakarta: Titian
Wacana, 2006), 5.

21 Dalam bahasa Arab metode diungkapkan dalam berbagai kata, kadang digunakan kata
at- Thariqah, manhaj dan al-wasilah.
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jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.?? Dalam proses
pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, tanpa metode suatu materi
pendidikan tidak akan berproses secara efisien dan efektif.?®

Salah satu metode penanaman pendidikan akidah adalah melalui
metode mauizah. Secara bahasa sebagaimana yang terdapat dalam kamus
Al-Muhith, mauizah berasal dari Kata “wa’aza, ya’izu, wa’zan, wa’izah,
wamau’izali’ yang berarti mengingatkannya terhadap sesuatu yang dapat
meluluhkan hatinya dan sesuatu itu dapat berupa pahala maupun siksa,
sehingga dia menjadi ingat.

Sementara itu dalam tafsir Al-Manar, ketika menafsirkan surat
Al-Bagarah 232, Rasyid Ridha mengatakan bahwa A/-Wa’zu berarti
nasihat dan peringatan dengan kebaikan dan dapat melembutkan hati
serta mendorong untuk beramal, yakni nasihat melalui penyampaian had
(batasan-batasan yang ditentukan Allah) yang disertai dengan hikmah?*,

targhib® dan tarhib.

22 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1997), 91.

23 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah (Yogyakarta: Belukar,
2006), 31.

24 Kata hikmah menurut Abdul Fattah Jalal berarti keunggulan di dalam ilmu, amal,
perkataan atau di dalam semuanya itu.

25 Abdurrahmman An-Nahlawi menjelaskan bahwa targhib adalah janji yang disertai
bujukan dan rayuan untuk menunda kemaslahatan, kelezatan dan kenikmatan. Namun penundaan
itu bersifat pasti, baik dan murni, serta dilakukan melalui amal shaleh atau pencegahan diri dari
kelezatan yang membahayakan (pekerjaan buruk). Yang jelas, semua dilakukan untuk mencari
keridhaan Allah bagi hamba-hamba-Nya. Sedangkan tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui
hukuman yang disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan, atau perbuatan yang telah
dilarang Allah. Selain itu juga karena menyepelekan pelaksanaan kewajiban yang telah
diperintankan Allah. Lihat Al-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyarakat
(Bairut-Libanon: Dar Al-Fikr Al-Ma’asyir, 1995), 296.
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Metode lain yang dapat digunakan untuk penanaman pendidikan
akidah adalah metode kisah. Pendidikan melalui kisah dapat menggiring
anak didik pada kehangatan perasaan, kehidupan dan kedinamisan jiwa
yang mendorong manusia untuk mengubah perilaku dan memperbahurui
tekadnya selaras dengan tuntunan, pengarahan, penyimpulan, dan
pelajaran yang dapat diambil dari kisah tersebut. ?® Metode kisah
mempunyai dampak edukatif yang baik, konstan, dan cenderung
mendalam sampai kapanpun.

“Salah satu media pendidikan melalui kisah yaitu menggunakan
kitab maulid, kitab maulid ini berisi tentang shalawat, sejarah hidup,
akhlak serta sifat-sifat mulia nabi Muhammad SAW. Melalui pembacaan
kitab maulid dapat meningkatkan akidah atau keimanan seseorang
khususnya terhadap rukun iman yang keempat yatu iman kepada rasul-
rasul Allah, yang dalam hal ini adalah Rasulullah Muhammad SAW. Hal
ini sesuai dengan penjelasan ‘Amru Khalid di dalam bukunya “Belajar

hidup dari hidup Rasulullah SAW” sebagai berikut:

Ada berbagai cara untuk mengimani Rasulullah SAW hingga mencintainya.
Jalan menuju cinta terhadap Rasulullah mudah dan simpel, sederhana ada
empat faktor jika seorang muslim melakukannya, maka akan menguat cintanya
kepada nabi Muhammad SAW, yaitu yang pertama sering mengucapkan
shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW dengan berbagai ungkapan.
Kedua, membaca dan mempelajari sejarah Rasulullah SAW, ketiga, mengikuti
sunah-sunah nabi SAW, dan yang ke empat adalah menziarahi kotanya
madinah al-munawwarah.?”

Dengan demikian, beriman kepada Rasulullah SAW merupakan

26 Al-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyarakat, 239.
21« Amru Khalid, Belajar Hidup Dari Hidup Rasulullah SAW (Jakarta: Maghfiroh Pustaka,
2007), 36-37.
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salah satu ciri beriman kepada rasul-rasul Allah SWT. Dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya adalah nilai-nilai pendidikan akidah, yang
dapat ditingkatkan melalui pembacaan kitab maulid, yang salah satunya
adalah maulid Maulid Simtu al-Durar. Secara spesifik kandungan kitab
maulid yang memiliki muatan nilai-nilai keimanan kepada Rasulullah
SAW adalah terkait tentang:
1) Keistimewaan dan keunggulan nabi Muhammad SAW
Nabi Muhammad SAW melebihi atas nabi-nabi lain dengan
keistimewaan yang banyak, diantaranya adalah beliau merupakan
penutup para nabi dan rasul maka tiada nabi dan rasul setelahnya.?®

Yunahar llyas dalam bukunya kuliah akidah Islam menyebutkan

beberapa keistimewaan nabi Muhammad SAW, diantaranya:

a) Mempunyai fisik yang sempurna, lidah yang fasih dan otak yang
cerdas.

b) Dipelihara oleh Allah SWT dari segala perbuatan yang tidak baik
sejak kecil, sehingga seluruh kehidupan beliau penuh dengan
keteladanan.

c) Berasal dari keturunan (nasab) yang mulia dan terpandang.

d) Berakhlak mulia (shiddg, amanah, tabligh, fatanah, sabar,
pemaaf, penyayang, penyantun, pemberani, pemurah dan lain-

lain).

28 Zainal Abidin al-Alawi al-Husaini, Jawaban Indah Akidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah
(Jombang: Darul Hikmah, 2009), 31.
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e) Memiliki kepribadian yang sempurna dalam segala segi.
f) Selalu dibimbing Allah SWT dengan wahyu, baik yang langsung
maupun yang tidak langsung.?®
Selain keistimewaan di atas nabi Muhammad SAW juga diberi
keistimewaan oleh Allah SWT pada saat kelahiran beliau. Kelahiran
beliau dibidani oleh Syaffa’, ibunda ‘Abdurrahman bin ‘Auf, dan
Ummu Ayman yang kelak menjadi ibu susuannya. Dan diantara
keistimewaannya adalah sebagai berikut:
a) lbundanya tidak merasakan susah payah mengandung
sebagaimana yang dialami oleh wanita lain kalau lagi hamil.
b) lbunya, Siti Aminah tak pula merasakan sakit sedikitpun ketika
melahirkannya.
c) Sewaktu lahir, kemarau panjang yang menghajar kota Makkah
langsung berhenti.
d) Sesaat sesudah lahir dan dipisahkan dari ibunya, ia langsung
sujud kehadirat Allah SWT sambil berseru, “umatku, umatku,..”
e) Istana kaisar Persia, Anusyirwan, yang 14 tingkat tiba-tiba rontok
berantakan, menjatuhkan 14 jendelanya.
f) Air susu Halimah al-Sa’diyah seketika berisi dan lancar kembali
di saat menyusui nabi, padahal sebelumnya kering. Badannya jadi
lebih berisi dan kian murah rezekinya.

g) Beliau lahir dalam keadaan bersih suci dan sudah disunat

2% Yunahar, Kuliah Akidah Islam. 145-146.
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(dikhitan).
h) Setan-setan dilarang naik ke langit seperti yang biasa mereka
lakukan untuk menguping percakapan-percakapan para Malaikat.
i) Terdengar gema suara-suara tentang datangnya seorang Rasul
pilihan di tiap pojok Ka’bah.
j) Danau Thabariyah (Tiberia) di Syam, mengering dan menjadi
padang tandus, secara tiba-tiba.
k) Api sesembahan orang Majusi di Kuil Fars yang telah berusia
1.000 tahun, padam dengan sendirinya.*
2) Bukti-bukti kemukjizatan Nabi Muhammad SAW
Di dalam kitab “Tuhfatul Murid” hal 138 disebutkan bahwa
yang dinamakan mu’jizat adalah sesuatu yang diluar kebiasaan atau
kewajaran, yang di luar alam pikiran normal yang berada di tangan
orang yang mengaku sebagai nabi sama juga disertai dengan adanya
suatu tantangan ataupun tidak.
Adapun mu’jizat beliau SAW diantaranya adalah sebagai
berikut:
a) Al-Qur’an Al- Karim. Merupakan mu’jizat beliau yang terbesar
dan termasyhur, yang mana Allah SWT telah melemahkan
makhluk dari menentangnya dan membuat yang serupa

dengannya.

34.

%0 M. Natsir Arsyad, Seputar Rukun Iman Dan Rukun Islam (Bandung: Al-Bayan, 1992),
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Terbelahnya rembulan. Kejadian tersebut dikarenakan orang kafir
Makkah meminta beliau untuk memperlihatkan ayat atau tanda
akan kebenaran kenabian beliau, adapun ayat yang diminta adalah
terbelahnya rembulan.

Merintihnya batang pohon kurma yang digunakan bersandar
beliau ketika berkhutbah. Ketika nabi Muhammad SAW
membuat mimbar dan beliau duduk di atasnya maka batang
pohon kurma merintih seperti rintihan unta pada anaknya.

Dalam kitab syarh mukhtashar dari Kitab Manhaj al-Sa’id ‘ala
Jauharotu al-Tauhid dijelaskan bahwa, diantara mukjizat beliau
yang harus kita yakini adalah mi’raj (naiknya) beliau ke langit
tujuh sampai ke Sidratu al-Muntaha pada tempat yang
dikehendaki Allah setelah beliau dijalankan di atas burag.!

Batu dan pohon memberi salam kepadanya.®?

Mencukupkan makanan yang sedikit, sehingga makanan yang
sedikit pada waktu penggalian parit pada perang khandag® dapat

menjamu dan mengenyangkan banyak orang.3*

31 Zainal Abidin, Jawaban Indah Akidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, 36.

32 Sami bin Abdullah al-Malghuts, Atlas Perjalanan Hidup Nabi Muhammad (Jakarta:
Almabhira, 2008), 413.

33 Khandaq artinya parit, merupakan suatu tempat terjadinya perang antara pasukan Islam
dan pasukan sekutu yang terdiri dari kafir Quraisy, Gatafan dan Yahudi. Terjadi pada bulan Syawal

% Abudin Nata, et al., Ensiklopedi Islam, cet. 9 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
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B. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Nilai Pendidikan Akhlak

Kata akhlag berasal dari bahasa arab kAu/ug, jamaknya khulugun,
menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai tingkah laku, atau
tabi’at.**Kata akhlak ini lebih luas artinya dari pada moral atau etika yang
sering dipakai dalam bahasa Indonesia, sebab akhlak meliputi segi-segi
kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan bathiniah seseorang.%

Kata akhlag mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan
khalqun yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan khalig
yang berarti pencipta, dan makhlug yang berarti yang diciptakan.
Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan
adanya hubungan baik antara khalig dengan makh/uqg dan antara makhiug
dengan makhlug.>’

Adapun pengertian akhlak secara istilah, para ulama’ telah banyak
mendefinisikannya, diantaranya adalah Ibn Maskawih dalam bukunya
Tahdzib al-Akhlag, beliau mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih
dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan. Selanjutnya sebagaimana
yang dikutip oleh Moh. Alim, bahwa Imam Ghazali dalam kitabnya /hya’

Ulum al-Din menjelaskan akhlak sebagai gambaran tingkah laku dalam

35 Hamzah Ja’cub, Ethika Islam (Jakarta: Publicita, 1978), 10.

% A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlak (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 1999), 73.

87 Ja’cub, Ethika Islam.
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jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.®

Secara historis dan teologis, akhlak tampil mengawal dan
memandu perjalanan hidup manusia agar selamat dunia dan akhirat. Jadi
tidaklah berlebihan jika misi utama kerasulan Muhammad SAW adalah
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.®® Untuk itu akhlak harus
dijadikan hiasan yang paling berharga dalam setiap pribadi muslim, yang
senantiasa menghiasi segala tingkah lakunya.

Berdasarkan penjelasan di atas dan juga penjelasan pada bab
sebelumnya, penulis mengartikan nilai pendidikan akhlak ialah segala
sesuatu yang dianggap bermanfaat dalam rangka proses pendidikan yang
berkaitan dengan budi pekerti, tingkah laku, perangai atau adat istiadat
yang baik sesuai dengan ajaran Islam.

d. Macam-Macam Nilai Pendidikan Akhlak

Dalam garis besarnya akhlak dibagi menjadi dua. Pertama adalah
akhlak terhadap Allah atau Khalig (Pencipta), dan kedua adalah akhlak
terhadap makhlug (semua ciptaan Allah).*

1) Akhlak terhadap Allah (Khalig) antara lain adalah:
a) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa pun juga
dengan mempergunakan firmanNya dalam Al-Qur’an sebagai

pedoman hidup dan kehidupan

38 Moh. Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 151.
%9 Ibid.,149.
40 Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, 352.
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b) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya
c) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhaan Allah
d) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah
e) Menerima dengan ikhlas semua gadha dan qodar illahi setelah
berikhtiar maksimal
f) Memohon ampun hanya kepada Allah
g) Bertaubat hanya kepada Allah
h) Tawakkal (berserah diri) kepada Allah
2) Akhlak terhadap Makhluk, dibagi dua:
a) Akhlak terhadap manusia
(1) Akhlak terhadap Rasulullah (Nabi Muhammad)
(a) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua
sunahnya
(b) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri tauladan dalam
hidup dan kehidupan
(c) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa
yang dilarangnya
(2) Akhlak terhadap orang tua
(a) Mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lainnya
(b) Merendahkan diri kepada keduanya diiringi perasaan kasih
sayang
(3) Akhlak terhadap diri sendiri

(a) Memelihara kesucian diri
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(b) Menutup aurat

(c) Jujur dalam perkataan dan perbuatan

(d) Ikhlas

(e) Sabar

(F) Rendah hati

(9) Malu melakukan perbuatan jahat

(h) Menjauhi dengki

(i) Menjauhi dendam

(j) Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain

(K) Menjauhi segala perkataan dan perbuatan sia-sia
(4) Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat

(@) Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam

kehidupan keluarga

(b) Berbakti kepada ibu bapak

(c) Mendidik anak-anak dengan kasih sayang
(5) Akhlak terhadap tetangga

(a) Saling mengunjungi

(b) Saling bantu diwaktu senang lebih-lebih tatkala susah

(c) Saling beri-memberi

(d) Saling hormat menghormati

(e) Saling menghindari pertengkaran dan permusuhan
(6) Akhlak terhadap masyarakat

(a) Memuliakan tamu
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(b) Saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa
(c) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri
berbuat baik dan mencegah diri sendiri dan orang lain
melakukan perbuatan jahat (munkar)
(d) Memberi makan fakir miskin dan berusaha melapangkan
hidup dan kehidupannya
(e) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan
kepercayaan yang diberikan seseorang atau masyarakat
kepada kita
(F) Menepati janji
b) Akhlak terhadap bukan manusia (lingkungan hidup):
(1) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup
(2) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati,
fauna dan flora

(3) Sayang pada sesama makhluk*

e. Metode Penanaman Akhlak

Dewasa ini banyak para pendidik merasa kehabisan cara dalam
mendidik akhlak peserta didiknya, sehingga anak yang diharapkan menjadi
baik justru yang terjadi sebaliknya. Guru sebagai penanggung jawab
pendidikan seharusnya mengetahui metode-metode pendidikan akhlak yang

diberikan kepada anak didiknya.

“ Ibid., 356.
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Ada beberapa metode pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh para
pakar, diantaranya sebagai berikut:
1) Metode Kisah (cerita)

Berkisah atau bercerita merupakan salah satu metode yang efektif
untuk mengajarkan akhlak yang baik. Rasulullah SAW sering
menggunakan metode untuk menyisipkan pesan-pesan akhlak islami di
dalamnya. Adakalanya beliau bercerita untuk menjelaskan perintah
Allah atau untuk lebih memahamkan makna sebuah ayat atau hal
lainnya.*?Di dalam Al-Qur’an sendiri, sebagaian besar dari isinya juga
berupa kisah.

Kisah memiliki peranan penting dalam memperkokoh ingatan anak
dan kesadaran berpikir. Kisah termasuk metode pendidikan Islam yang
paling efektif, karena kisah yang diberikan kepada anak didik dapat
mempengaruhi perasaannya dengan kuat.*® Oleh karena itu, jika kisah
yang diberikan kepadanya kisah baik, maka ia akan berusaha menjadi
anak yang baik.

2) Metode Amsal (Perumpamaan)
Amsal adalah bentuk jamak dari kata masal yang berarti sama,

serupa atau penyerupaan,** amsal juga berarti al- ‘ibrah, artinya contoh

42 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Ensiklopedia Akhlak Muhammad (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2009)

43 Al-Magribi bin al-Said al-Magribi, Kaifa Turabbi Waladan Shalihan diterjemahkan oleh
Zainal Abidin dengan judul Begini Seharusnya Mendidik Anak: Panduan Mendidik Anak Sejak
Masa Kandungan Hingga Dewasa (Jakarta: Darul Hag, 2004), 374.

4“Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka progresif, 1997), 1309.
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atau teladan. Dan amsal juga bermakna al-syabah yang berarti
kesamaan atau penyerupaan.**Perumpamaan dapat menggambarkan
sesuatu yang tidak nyata menjadi seperti nyata sehingga maknanya
dapat dimengerti oleh manusia.*®Oleh sebab itu seringkali suatu
pernyataan bisa difahami oleh akal setelah diungkapkan dengan
perumpamaan yang mudah dimengerti.

Memahamkan suatu nilai dengan cara menganalogikan terhadap
gambaran yang lebih nyata biasanya murid lebih tertarik untuk
memperhatikan. Misalnya guru menerangkan “Belajar di waktu muda
itu ibarat mengukir di atas batu, dan belajar di waktu tua itu ibarat
mengukir di atas air”. Maka secara tersirat murid akan mengerti akan
pentingnya mencari ilmu di saat masih muda.

Metode Keteladanan

Rasulullah SAW adalah suri teladan bagi kaum muslimin. Karena
itu seorang da’i ataupun pendidik harus baik akhlaknya. Pada
hakikatnya akhlak yang baik merupakan dakwah yang praktis.*’” Karena
itu seorang pendidik harus memiliki tingkah laku yang mempunyai
dasar-dasar dan nilai-nilai kebaikan, sehingga mengajak anak didiknya
untuk melaksanakan akhlak yang baik.

Keteladanan dalam pendidikan Islam adalah metode yang paling

efektif dan efisien dalam membentuk kepribadian anak. Posisi pendidik

4 Ibid,
46 Abu Ammar, Ensiklopedia Akhlak Muhammad.
47 Ibid.,
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sebagai teladan yang baik bagi anak-anaknya akan ditirunya dalam
berbagai ucapan dan perilaku.*®
4) Metode Pembiasaan
Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan merupakan metode
yang efektif dalam mendidik anak.*® Pembiasaan yang dilakukan oleh
pendidik terhadap anak didiknya, akan menjadi mudah bagi anak

tersebut untuk melakukan apa yang dibiasakannya.

C. Materi Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata
pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah / Sekolah Dasar.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari tentang rukun iman
mulai dari iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
rasul-rasul-Nya, hari akhir, sampai iman kepada Qada dan Qadar yang
dibuktikan dengan dalil-dalil nagli dan aqli, serta pemahaman dan
penghayatan terhadap al-Asma al-Husna dengan menunjukkan ciri-ciri /
tanda-tanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu dan sosial
serta pengamalan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam
kehidupan sehari-hari.*

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah meliputi: aspek akidah, aspek akhlak terpuji, aspek akhlak tercela,
aspek adab, aspek kisah teladan.

Pada penelitian ini yang dibahas adalah aspek akidah dan apek akhlak.
Aspek akidah di Madrasah Tsanawiyah sendiri terdiri atas dasar dan tujuan

48 Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, 33.
49 |bid.,35.
50 Lampiran PMA Nomor 165 Tahun 2014, 45.
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Akidah Islam, sifat-sifat Allah, al-Asma al-Husna, Iman kepada Allah, kitab-
kitab Allah, Rasul-Rasul Allah, mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya,hari
akhir serta gada qadar. Aspek akhlak di Madrasah Tsanawiyah terdiri atas aklak
terpuji dan akhlak tercela terhadap allah, manusia, dan bukan manusia.

Bab-bab tersebut akan dijelaskan secara rinci karena dianggap relevan
dengan materi akidah akhlak dalam kitab Maulid Simtu Al-Durar karya al-
Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi. Relevan artinya
mempunyai kaitan dan hubungan erat dengan pokok masalah. Sedangkan
relevansi adalah sesuatu yang mempunyai kecocokan atau saling berhubungan.
Penelitian yang Relevan biasanya digunakan untuk mencari persamaan dan
perbedaan ataran penelitian orang lain dengan penelitian yang sedang kita buat
atau membandingkan penelitian yang satunya dengan yang lainnya. Sesuatu
dikatakan relevan jika ia memiliki hubungan, berkaitan atau berguna secara
langsung.*

Berikut materi akidah dan akhlak di Madrasah tsanawiyah berdasarkan
KMA 183 Tahun 2019 :

51 http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-relevan/diakses 15 April 2021




BAB IV

ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM MATERI AKIDAH DAN

AKHLAK DI MADRASAH TSANAWIYAH DAN RELEVANSINYA
DENGAN KITAB MAULID MAULID SIMTU AL-DURAR KARYA AL-
HABIB AL-‘ALLAMAH ‘ALI BIN MUHAMMAD BIN HUSEIN AL-

HABSHI

A. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan dalam Materi Akidah Akhlak di

Madrasah Tsanawiyah

Akidah Akhlak merupakan akar atau pokok agama. Syari“ah/fikih
(ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni
sebagaimanifestasi dan konsekuensi dari keimanan dan keyakinan hidup.!

Materi akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah yang penulis gunakan
sebagai salah satu obyek penelitian ini mengacu pada buku pegangan siswa
yang disusun dengan menggunakan pendekatan saintifik. Buku terbitan
Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2014 ini dipersiapkan
pemerintah dalam rangka implementasi kurikulum 2013. Didalam buku
tersebut terdapat materi akidah akhlak pada tiap kelasnya. Analisis materi
akidah akhlak tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Aspek Akidah

Materi akidah pada kelas VII terdapat 3 bab. Bab pertama yaitu bab

sifat Allah dan pembagiannya, dimana sebelunya dijelaskan bagaimana

! Kma-nomor-165-tahun-2014-kurma-k13-lampiran
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arti beriman kepada Allah, setelahnya di sebutkan sifat-sifat wajib, muhal
serta jaiz bagi Allah. Kemudian sifat-sifat tersebut digolongkan menjadi 4
sifat yakni sifat nafsiyah, salbiyah, ma“ani dan ma“nawiyah. Tidak hanya
itu penjelasannya dipaparkan secara singkat dan jelas walaupun tidak
semuanya disertai dalil nagli maupun aqli.

Bab kedua, menjelaskan tetang Asmaul Husna. Di dalamnya
dijelaskan pengertian Asmaul Husna.Walaupun dijelaskan ada 99 Asmaul
Husnanamun hanya 9 yang dikaji dalam materi. Yakni Al-Aziz, Al-Adl,
Al-Qayyuum, Al- Ghaffar, Al-Basith, An-Nafi*, Ar-Ra“uuf, Al-Barr, Al-
Fattaah.

Bab ketiga, mempelajari tentang iman kepada malaikat, meliputi
pengertian, nama-nama malaikat serta tugas dari masing-masing malaikat
serta sifat-sifat malaikat.

Materi akidah pada kelas VIII terdapat 3 bab, bab pertama iman
kepada Kkitab-kitab Allah. pembahasannya meliputi pengertian iman
kepada kitab-kitab Allah disertai dalil-dalil tentang keberadaannya.
kemudian disebutkan pula kitab-kitab Allah yang wajib diimani serta
penerima Kitab tersebut dan terakhir hikmah beriman kepada kitab-kitab

Allah.

Kemudian pada bab kedua materi tentang Iman Kepada Rasul.
Pembahasannya meliputi pengertian Nabi dan Rasul, nama-nama Rasul,

dan pembagian sifat wajib, mustahil dan jaiz bagi Rasul.
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Bab ketiga tentang Mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya.
Didalamnya menjelaskan tentang pengertian dan macam-macam mukjizat
yang dimiliki oleh beberapa nabi. Setelahnya dijelaskan pula tentang
karamah, maunah dan irhash.

Materi akidah pada kelas IX terdapat 3 bab yang menjelaskan
tentang akidah. Pada bab pertama menjelaskan tentang iman kepada hari
akhir dan alam ghaib yang berhubungan dengan hari akhir. didalamya
membahas tentang pengertian hari akhir, macam-macam hari akhir, nama-
nama hari akhir, tanda-tanda kiamat, peristiwa yang berhubungan dengan
hari akhir, hikmah beriman kepada hari akhir dan macam-macam alam
gaib yang berhubungan dengan hari akhir.

Kemudian pada bab kedua menjelaskan tentang Iman kepada gadha
dan gadar. Pembahasan bab ini meliputi pengertian iman kepada gadha
dan qgodar, macam-macam taqdir, kewajban beriman kepada gadha dan
godar, ciri-ciri orang yang beriam kepada gadha dan gadar, perilaku yang
mencerminkan keimanan kepada qgadha dan qadardan yang terakhir
manfaat iman kepada gadha dan gadar.

2. Aspek Akhlak
Materi akhlak pada kelas VII terdapat pada 2 bab. Bab pertama
mengenai taa, ikhlas, khauf, dan taubat. Bab kedua mengenai riya dan nifagq.
Materi akhlak pada kelas VIII meliputi 4 bab. Bab pertama membahas
mengenai qona’ah, sabar, tawakkal, ikhtiar, dan syukur. Bab kedua

membahas ananiyah, putus asa, gadhab, dan tamak. Bab ketiga mengenai
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husnuzhan, tawadhu’, tasamuh dan ta’wun. Bab keempat meliputi bab hasad,
dendam, ghibah, fitnah, dan namimah.

Materi akhlak pada kelas IX terdapat pada 2 bab. Bab pertama
mengenai akhlak terpuji diri sendiri membahas tentang berilmu, kerja keras,
kreatif, dan produktif. Kemudian bab kedua mengenai akhlak pergaulan
remaja

Materi-materi tersebut sangat penting untuk dipelajari, oleh karenanya
materi tersebut dimasukkan kedalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah
sebagai mata pelajaran wajib. Materi materi tersebut disajikan secara singkat
berdasarkan poin-poinnya sehinga mudah untuk dipelajari.

Adapun lebih jelasnya dipaparkan pada tabel dibawah ini:

1.1 Tabel Analisis Materi Akidah Akhlak Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Aspek Bab Materi Kelas/Smt

Sifat-sifat Allah | 1. Sifat wajib dan mustahil Allah

dan SWT VI11/Ganjil
pembagiannya 2. Sifat jaiz bagi Allah SWT

1. Pengertian Asmaul husna

Asmaul Husna | 2+ Al-Aziz, Al-Adl, Al-Qayyuum, | v/1)/Genap
Al-Ghaffar, Al-Basith, An-Nafi',

Ar-Ra“uuf, Al-Barr, Al-Fattaah

1. Pengertian malaikat

Iman Kepada

Akidah | palaikat 2. Nama dan tugas malaikat VI11/Genap

3. Sifat-sifat malaikat

1. Pengertian Iman kepada kitab-
kitab Allah
2. Dalil-dalil tentang keberadaan

Iman Kepada : .

Kitab-Kitap | ‘dtab-kitab Allah SWT VIlI/Ganjil
3. Kitab-kitab Allah yang wajib

Allah Lo
diimani

4. Hikmah beriman kepada kitab-
kitab Allah




1. Pengertian iman kepada rasul
Allah
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Iman Kepada 2. Nama-nama rasul VIIl/Gena
Rasul 3. Sifat wajib dan mustahil bagi P
Rasul Allah
4. sifat jaiz bagi rasul Allah
1. Mukjizat
Mukjizat Dan 2 Karomah
Kejadian Luar VI11/Genap
Biasa Lainnya | 3: Maunah
4. Irhash
1. Pengertian hari akhir
| o 2. Macam-macam hari akhir
man Kepada
Hari AkhF:r Dan | 3: Nama-nama hari akhir
Alam Ghaib 4. Tanda-tanda kiamat
Yang 5. Peristiwa yang berhubungan IX/Ganjil
Berhubungan | dengan hari akhir
Dengan Hari 6. Hikmah beriman kepada hari
Akhir akhir
7. Macam-macam alam gaib yang
berhubungan dengan hari akhir
1. Pengertian iman kepada gadha
dan gadar
2. Kewajban beriman kepada gadha
Iman Kepada dan gadar
Qadha Dan 3. é:r:rlzjmn orgng beriman kepada IX/Genap
Qadar gadha dan gadar _
4. Perilaku orang yang beriman
kepada gadha dan gadar
5. Manfaat iman kepada gadha
dan gadar
1. Taat
Taat, Ikhlas, 2. lkhlas
Khauf, dan VIl/Ganjil
Taubat 3. Khauf
4. Taubat
Akhlak "Ayhlak tercela | 1 Riya
kepada Allah ) VI1/Genap
SWT 2. Nifaq
1. Qonaah
Qonaah, Sabar, Q VIIl/Ganjl
Tawakkal, 2. Sabar
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Ikhtiar, dan 3. Tawakkal
Syukur 4. Ikhtiar

5. Syukur

1. Ananiyah
Ananiyah, Putus | o piius Asa .
Asa, Gadhab, VII/Ganijil
dan Tamak 3. Gadhab

4. Tamak
Husnuzhan, i Husnl;zhhan

' 2. Tawadhu

Tawadhu VIII/Genap
Tasamuh dan 3. Tasamuh
Tawun 4. Ta'wun

1. Hasad
Hasad, Dendam, 2. Dendam
Ghibah, Fitnah, | 3. Ghibah VII1/Genap
dan Namimah 4. Fitnah

5. Namimah

1. Berilmu

i 2. Kerja Keras

Akhlak Terpuji Ja IX/Ganjil
Diri Sendiri 3. Kreatif

4. Produktif
Akhlak
Pergaulan 1. Akhlak Pergaulan Remaja IX/Genap
Remaja

B. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dalam Kitab Simtu al-Durar
Komponen pendidikan Agidah sebagaimana yang dipaparkan dalam
kajian teori meliputi empat hal, diantaranya adalah sebagai berikut: 1)
llahiyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan
ilah (Tuhan, Allah) seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-sifat Allah,
af’al Allah dan lain-lain. 2) Nubuwat. Yaitu pembahasan tentang segala

sesuatu yang berhubungan dengan nabi dan rasul, termasuk pembahasan
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tentang kitab-kitab Allah, mu’jizat, karamat dan lain sebagainya. 3)
Ruhaniyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis, syaitan, roh dan lain
sebagainya. 4) Sam’iyyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
hanya bisa diketahui lewat sam’i (dalil nagli berupa Al-Qur’an dan Sunnah)
seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga neraka
dan lain sebagainya.

Adapun nilai-nilai pendidikan agidah yang terdapat dalam Simtu al-
Durar sebagaian besar adalah terkait tentang nubuwat, yaitu segala sesuatu
yang berhubungan dengan nabi dan rasul. Sedangkan dalam Simfu al-Durar
sebagaimana yang ditulis oleh pengarangnya hanya mengkhususkan kepada
Nabi Muhammad SAW, yang merupakan penutup para nabi dan rasul.

Selain terkait tentang nubuwat, kandungan Simfu al-Durar juga
memuat nilai-nilai pendidikan agidah ruhaniyat dan sam’iyyat. Dimana dalam
metode penanamannya dilakukan secara beriringan, jadi memungkinkan
dalam satu pembahasan memuat lebih dari satu nilai pendidikan agidah.

Secara spesifik kandungan Simtu al-Durar yang memiliki muatan
nilai-nilai keimanan tentang nubuwat adalah terkait tentang keistimewaan dan
mukjizat Rasulullah SAW. Sedangkan mengenai ruhaniyat dan sam ’iyyat
hanya terdapat beberapa saja dan masing-masing include dalam pembahasan
nubuwat. Adapun analisis datanya adalah sebagai berikut:

1. Keistimewaan Rasulullah SAW
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a. Nabi Muhammad SAW adalah orang termulia di antara makhluk

Allah
v A edpe oy adls 3ol ) e

Maka diutus kepada mereka (manusia) demi rahmat Allah,

seorang termulia diantara makhluk-Nya dan terkemuka

diantara hamba-hamba-Nya.?

Nabi Muhammad adalah seorang nabi yang sempurna bathiniah
dan lahiriyahnya. Kemudian Allah SWT memilih beliau sebagai
kekasih-Nya. Tidak ada satupun manusia yang menyamai kebaikan
nabi Muhammad SAW, dzat dan hakikat beliau tidak dapat dibelah
dan dibagi-bagi. Rasulullah memiliki semua keistimewaan yang tidak
dimiliki oleh orang lain. Rasulullah melintasi derajat-derajat tinggi
tanpa ada yang menyaingi. Derajat-derajat khusus itu hanya dilintasi
oleh Rasulullah SAW, tidak ada orang lain yang melintasi apalagi
sampai berdesakan melewati derajat-derajat khusus itu. Maka tidak
ada orang lain yang bisa mencapai derajat ataupun nikmat yang
dianugerahkan kepada beliau.

b. Makhluk yang pertama kali diciptakan oleh Allah adalah Nur

Muhammad?®

2 Habib ‘Ali al-Habshi, Simru al-Durar, terj. M. Bagir Al-Habshi (Solo: H. Anis bin
‘Alwi bin ‘Ali al-Habshi, 1992), 1.

% Beberapa kalangan dalam umat Islam mempersoalkan konsep Nur Muhammad (Cahaya
Muhammad atau Ruh Muhammad) sebagai suatu konsep yang tidak memiliki dasar dalam ‘akidah
Islam. Padahal, berdasarkan data-data yang kuat, konsep Nur Muhammad adalah suatu konsep
‘akidah Ahlussunnah wal Jama’ah yang diterima dan diakui oleh ijma’ (konsensus) ulama ilmu
kalam dan ulama’ tasawwuf dalam kurun waktu yang panjang, sebagai suatu konsep yang
memiliki sumber dalilnya dari Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Konsep akidah Nur Muhammad
SAW menyatakan antara lain bahwa cahaya atau ruh dari Nabi Besar Muhammad SAW adalah
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Maka nur insan tercinta inilah makhluk pertama muncul di
alam semesta

Daripadanya bercabang seluruh wujud ini, ciptaan demi
ciptaan, yang baru datang ataupun yang sebelumnya.*

Dalam ilmu tasawuf, Nur Muhammad mempunyai pembahasan
mendalam. Nur Muhammad disebut juga hakikat Muhammad. Sering
dihubungkan pula dengan beberapa istilah seperti al-galam al-a’la
(pena tertinggi), al-‘agl al-awwal (akal utama), amr Allah (urusan
Allah), al-ruh, al-malak, al-ruh a/-f/ahi, dan al-ruh al-Quddis.® Nur
Muhammad inilah yang diciptakan Allah pertama kali sebelum
diciptakannya segala sesuatu. Sebagaimana terdapat dalam sebuah
hadis:
¢ oly il Gl Jouy bt BB By 1 e o e e s G s ol

b5 sV 8 sl s 0) ¢l b JBLela V) L3 adls ps ol e ]

05 o S

‘Abdurrazzag meriwayatkan yang sanadnya sampai pada Jabir
bin Abdullaah, bahwasannya ia pernah bertanya: “Demi ayah
dan ibuku ya Rasulullah, beritahukanlah padaku tentang suatu
yang diciptakan Allah sebelum segalanya yang lain!” jawab
beliau: “Wahai Jabir, sesungguhnya Allah telah menciptakan
nur Nabimu Muhammad dari nur-Nya sebelum sesuatu yang
lain.®

makhluk pertama yang diciptakan Allah SWT, yang kemudian darinya Dia Subhanahu wa Ta’ala
menciptakan makhluk-makhluk lainnya. Allah SWT menyebut Rasulullah SAW sebagai Nur
(cahaya), atau sebagai Sirajan Muniran (makna literal: Lampu yang Bercahaya).

4 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar,11.

> http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/tasawuf, diakses tanggal 5 Oktober 2013.

6 1smail bin Muhammad bin Abdul Hadi al- ‘Ajluni, Kasyfu al-Khata’ juz 1, hlm 265.
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Sebutan lain Nur Muhammad adalah insan kamil. Secara umum
istilah-istilah itu berarti makhluk Allah yang paling tinggi, mulia,
paling pertama dan utama. Seluruh makhluk berasal dan melalui
dirinya. Itulah sebabnya Nur Muhammad pun disebut al-hag al-
makhluk bih atau al-syajarah al-baidha’ karena seluruh makhluk
memancar darinya.’

la bagaikan pohon yang daripadanya muncul berbagai planet
dengan segala kompleksitasnya masing-masing. Nur Muhammad
tidak persis identik dengan pribadi Nabi Muhammad SAW. Nur
Muhammad sesungguhnya bukanlah persona manusia yang lebih
dikenal sebagai nabi dan rasul terakhir. Namun tak bisa dipisahkan
dengan Nabi Muhammad sebagai person, karena representasi Nur
Muhammad dan atau insan kamil adalah pribadi Muhammad yang
penuh pesona.

c. Nabi Muhammad adalah penutup para Nabi
Cadl & el s G303 e ey ale 80 Lo A0 Jse, JU
Rasulullah SAW bersabda: Aku adalah yang pertama diantara
para Nabi dalam penciptaan, namun yang terakhir dalam
kerasulan.®
Nabi Muhammad SAW diutus Allah SWT sebagai Nabi dan
sekaligus Rasul yang terakhir dari seluruh rangkaian Nabi dan Rasul.

Tidak ada lagi Nabi setelah beliau. Hal itu ditegaskan oleh Allah SWT

di dalam firman-Nya:

" http:/fwww.republika.co.id.
8 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 11.
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-

laki di antara kamu®., tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup

nabi-nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

(Q.S. al-Ahzab: 40)%

Sebagai Nabi dan Rasul terakhir, dengan bangunan dinullah
yang indah dan sempurna, Nabi Muhammad diutus Allah untuk

seluruh umat manusia sampai hari kiamat. Sebagaimana firman Allah:

Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada
Mengetahui. (Q.S. Saba’: 28)1!

d. Saat kelahiran Rasullah SAW
1) Ibundanya tidak merasakan sakit ketika mengandung Rasulullah
dan tidak merasakan sakit pula ketika melahirkannya.
e $SasVy o 8 A a2V s Y L )9 LS A Byley aslad
C ey Uf
Siti Aminah mengandungnya di bawah pengawasan Allah,

dengan segala kemudahan dan keringanan
Tidak ada sedikitpun berat terasa ataupun sakit diderita.?

® Maksudnya: nabi Muhammad s.a.w. bukanlah ayah dari salah seorang sahabat, karena
itu janda Zaid dapat dikawini oleh Rasulullah s.a.w.

10 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 1983), 674.

1 1hid., 688.

12 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 13.
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Ketika Siti Aminah Binti Wahab mengandung Rasulullah,
dia melihat berbagai keajaiban. la merasakan sesuatu yang luar
biasa yang tidak pernah dirasakan oleh wanita-wanita hamil yang
lain, sehingga mempunyai firasat atau dugaan yang baik terhadap
bayi yang dikandungkan itu. Sebagaimana keterangan yang
terdapat dalam kitab Fathu al-Samad al-“Alam berikut ini:

Diceritakan dari Yazid bin ‘Abdillah bin Wahab dari bibinya,
bahwasannya ia berkata: “Ketika Aminah mengandung Nabi
Muhammad SAW, kami mendengar bahwasannya beliau berkata, “Aku
tidak tahu bahwa aku sedang hamil dan tidak pula aku merasakan payah
atau sakit sebagaimana yang dirasakan oleh para wanita hamil pada
umumnya, kecuali keraguanku tentang hilangya/berhentinya darah haid
pada diriku.

Suatu ketika aku didatangi oleh seseorang, ketika itu aku diantara tidur
dan terjaga. Lalu orang itu berkata, “Apakah kamu merasakan bahwa
kamu sedang hamil?”, Seolah-olah aku menjawab, “Aku tidak tahu dan
tidak merasakan kehamilanku”. Maka orang itu berkata,
“Sesungguhnya kamu sedang mengandung seorang pemimpin umat ini,
seorang Nabi yang penuh kasih sayang.”

Waktu itu bertepatan pada hari Senin. Aminah berkata, “Kejadian itu
yang membuatku yakin bahwa aku sedang hamil. Ketika masa
persalinanku sudah dekat, aku didatangi lagi oleh seseorang yang dulu
pernah datang kepadaku dan ia mengajariku sebuah do’a :

" 63 I8 e dalall aal gl edaef "

Aminah berkata, “Maka aku mengucapkan do’a itu dan aku ulangi
beberapa kali.”*3

2) Sayyidah Maryam dan Sayyidah Asiah hadir ketika kelahiran

Rasulullah
vl Bl @ BST A 3sn e

Maka hadirlah dengan taufik Allah, Sayyidah Maryam dan
Sayyidah Asiyah.'*

13 Ahmad bin Qasim, Fathu al-Samad al-‘Alam (Surabaya: Haramain), 12.
14 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 16.
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Kelahiran Nabi Muhammad SAW pada 12 Rabi’ul awwal,
Tahun Gajah di Mekah al-Mukarramah sebagai pembuka rahmat di
pelosok alam semesta. Kelahiran baginda menjadi seribu satu tanda
bahwa baginda akan menjadi utusan terakhir dalam menyampaikan
risalah Islam. Keajaiban lain yang menyertai kelahiran beliau
adalah hadirnya Maryam dan Asiah untuk menemani Aminah, hal
ini juga mengisyaratkan bahwa kelak kedudukan Nabi Muhammad
lebih mulia dari pada nabi Musa AS dan Isa AS. Sebagaimana

keterangan Ahmad bin Qasim berikut ini:

Ketika mendekati kelahiran Nabi Muhammad SAW, tidak ada
seorangpun yang mengetahui kondisi sayyidah Aminah. Maka waktu
itu beliau hanya meminta pertolongan kepada orang-orang yang
mengetahui rahasia yang terdapat dalam peristiwa kelahiran insan
termulia tersebut. Dengan izin dan kuasa Allah maka Asiyah istri
fir’aun, Maryam bin ‘Imran dan sejumlah bidadari yang kecantikannya
dapat menerangi tempat tersebut hadir menyambut kelahiran Nabi
Muhammad SAW (Peristiwa ini terjadi sebelum datangnya Umi
Syaffa’, yaitu bidan yang membantu Aminah melahirkan Nabi
Muhammad SAW). Maka Aminah tidak merasa gelisah sedikitpun
setelah didatangi para wanita ahli surga tersebut.®

Peristiwa ini selain mengandung nilai-nilai keimanan
tentang nubuwat, juga memuat nilai-nilai keimanan tentang
ruhaniyat. Sebagaimana yang dipaparkan dalam kajian teori
bahwasannya yang termasuk pembahasan ruhaniyat meliputi segala
sesuatu yang berhubungan dengan alam metafisik, seperti malaikat,
jin, iblis, ruh dan lain sebagainya.

Dalam peristiwa ini tidak ada yang mengetahui dengan pasti

tentang wujud Asiah dan Maryam yang hadir ketika itu, apakah

15 Ahmad bin Qasim, Fathu al-Samad al-‘Alam, 16.
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mereka hadir berupa ruh atau wujud yang lainnya karena mereka
sudah wafat dan ruhnya telah terpisah dengan jasadnya. Tetapi
peristiwa ini harus diyakini oleh seorang mukmin, karena
keterangan yang sampai kepada kita datang secara mutawatir yang
disebutkan dalam kitab-kitab klasik. Untuk itu peristiwa ini

termasuk dalam nilai-nilai agidah ruhaniyat.

3) Rasulullah lahir dalam keadaan sudah di khitan, memakai celak dan
sudah terpotong tali pusarnya

C,jjj . 5:,:‘..'.5‘ &jja_:u Yj>=§,4 L:};‘;- J\.Sj vi»\ﬂj Aclﬁ« Aﬁ)\ “;Lﬁ Aﬁ J)j.,\éj
v 3l )l e @) @5

Dan telah diriwayatkan bahwa beliau dilahirkan dalam

keadaan telah terkhitan, bermata bagaikan bercelak, tali

pusarnya telah terpotong bersih

Semua itu terlaksana dengan kuasa kodrat illahi berkat

keluhuran kedudukannya di sisi Tuhannya.'®

Rasulullah adalah seorang yang suci yang mempunyai
kemuliaan tertinggi di sisi Allah. Sehingga saat dilahirkanpun
beliau sudah  menampakkan  keistimewaannya tersebut.
Diantaranya adalah saat dilahirkan beliau dalam keadaan mata
bagaikan bercelak, tali pusarnya telah terpotong bersih dan sudah

dikhitan.!” Sebagaimana keterangan yang terdapat dalam ke dua

hadis berikut ini:

16 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 18.
17 Ahmad bin Qasim, Fathu al-Samad al-‘Alam, 18.
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Dari Anas bin Malik berkata, bahwasannya Rasulullah
SAW bersabda: diantara kemuliaanku yang diberikan Allah

kepadaku adalah aku dilahirankan dengan keadaan sudah
dikhitan dan tidak ada seorang pun yang melihat auratku.*®

Dari Ibnu Umar bahwasannya ia berkata: Nabi
Muhammad SAW dilahirkan sudah terputus tali pusarnya
dan sudah dikhitan (dalam keadaan bersih dan suci )*°
Keterangan mengenai Nabi Muhammad yang sudah
dikhitan sejak lahir, selain menunjukan pada nilai keimanan
nubuwat juga menunjukan pada nilai keimanan sam iyyat.
Sebagaimana dijelaskan dalam kajian teori bahwasannya
pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya dapat diketahui
lewat sam’i (Dalil nagli berupa al-Qur’an dan sunah) disebut
sam’iyyat. Sedangkan keistimewaan Rasulullah ini yang tahu
hanyalah beliau sendiri, sebagaimana yang beliau jelaskan melalui

sabdanya. Jadi dapat diklasifikasikan bahwa hal ini termasuk dalam

agidah sam iyyat.

4) Saat dilahirkan Rasulullah mengeluarkan cahaya

¢ eg) sl

¥ HR. Tabrani no. 6327.
19 Ahmad bin Qasim, Fathu al-Samad al-‘Alam, 18.
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Umi Syaffa’ berkata: Dan Aku pun menyaksikan cahaya
benderang di hadapannya, menerangi timur dan barat
Hingga aku dapat melihat sebagian gedung-gedung orang
Rum.?

Keajaiban lain yang menyertai kelahiran Rasulullah adalah
keluarnya cahaya yang mengiringi kelahiran beliau. Sebelum
melahirkan Rasulullah Aminah pernah bermimpi, seolah-olah ada
cahaya dari perutnya yang memancarkan sinar yang terang
menyinari seluruh alam. Sehingga dalam mimpi tersebut Aminah
dapat melihat bangunan yang tinggi yang terletak di Kota Syam.
Dan saat Rasulullah dilahirkan kejadian tersebut benar-benar nyata,
beliau lahir dengan diliputi cahaya. Sebagaimana keterangan dalam

kitab Fathu al-Samad al- ‘Alam berikut ini:

Diceritakan oleh Muhammad bin Sa’id dari sejumlah ahli ilmu (‘Ata’
dan lbnu Abbas), bahwasannya ketika sedang mengandung Nabi
Muhammad SAW Aminah pernah berkata, “Sungguh ketika aku sedang
hamil tidak aku rasakan sakit atau payah. Dan ketika Nabi Muhammad
dilahirkan beliau mengeluarkan cahaya hingga bisa menerangi daerah
Syam, hingga terlihat ujung barat dan timurnya.

Ketika dilahirkan Nabi Muhammad mengepalkan kedua tangannya
(Lalu Nabi Muhammad mengambil segenggam pasir lalu
menggegamnya, kemudian menghadapkan wajahnya ke langit. Ketika
Nabi mengambil pasir dan menggegamnya itu memberi isyarat bahwa
Allah akan menampakkan kemuliaan Nabi Muhammad di seluruh
penjuru dunia, dan juga mengisyaratkan bahwa kelak beliau akan
menyebarkan dan menghantamkan pasir itu ke arah musuh sehingga
mereka hancur. Sedangkan Nabi Muhammad mengarahkan wajahnya
ke langit itu memberi isyarat bahwa kedudukan beliau adalah tinggi dan
mulia). Maka itu semua merupakan keutamaan dan kemuliaan dari
Allah SWT 2

5) Hewan peliharaan Halimah ikut mendapatkan keberkahan dari

Rasulullah

20 <Ali al-Habshi, Sim¢tu al-Durar, 19.
21 Ahmad bin Qasim, Fathu al-Samad al-“Alam, 20.
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Unta tua dan himar miliknya yang lemah tiada berdaya
Kini berlomba mengalahkan yang lain dalam kafilahnya
Air susu unta dan kambingnya memancar deras dengan
lebatnya

Membuat takjub tiap orang yang melihatnya.??

Sungguh terdapat keberkahan yang luar biasa dalam diri
Rasulullah, sehingga sangat beruntung bagi orang-orang yang
pernah dekat dan berjumpa dengannya. Sebagaimana yang dialami
Halimah ketika mengasuh bayi Nabi Muhammad, beliau
mendapatkan keberkahan yang luar biasa, keadaan ekonominya
membaik, ternaknya sehat dan berkembang pesat. Ahmad bin

Qasim menerangkan dalam kitabnya berikut ini:

Halimah berkata: Kami tinggal di Mekah selama tiga malam. Ketika itu
aku mengajak beberapa orang wanita untuk menemaniku memenuhi
panggilan sayyidah Aminah untuk mengambil bayi Nabi Muhammad
SAW. Kami mengendarai seekor Himar yang bernama atan, yang saat
itu kondisinya sangat lemah sekali hingga tidak kuat berjalan.

Dan setelah aku mengambil bayi Muhammad dan hendak pulang, aku
melihat atan sujud di depan ka’bah sebanyak 3 kali lalu mengangkat
kepalanya ke langit, baru kemudian siap untuk kami tunggangi. Kami
pun langsung terkejut, karena tiba-tiba atan menjadi himar yang kuat
yang sangat cepat jalannya seperti himar-himar milik para pemimpin
kafilah. Kemudian para wanita yang bersamaku sampai berkata,
“Wahai Halimah perintahkan himarmu untuk berjalan lebih pelan!”
Maka kami terus berjalan sampai tempat tinggal kami. Ketika itu kami
mempunyai beberapa ekor kambing yang kurus, tidak mengeluarkan
susu dan juga dalam kondisi sakit. Maka aku memegang tangan mulia
Muhammad untuk aku pegangkan pada kambing-kambing yang lemah
tadi, maka seketika itu kambing-kambing kami menjadi gemuk dan
mengeluarkan susu yang banyak.?

e. Rasulullah dibelah dadanya dan dibersihkan hatinya

22 < Ali al-Habshi, Simtu al-Durar, 22.
23 Ahmad bin Qasim, Fathu al-Samad al-‘Alam, 38.
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Mereka membaringkannya dengan hati-hati
Lalu membelah dadanya dengan lemah lembut

Dan mengeluarkan apa yang mereka keluarkan
Lalu menyimpan rahasia ilmu dan hikmah di dalamnya.?*

Rasulullah mengalami peristiwa pembedahan dada ini sebanyak
dua kali dalam hidupnya. Pertama ketika Nabi Muhammad masih usia
anak-anak. Beliau tinggal bersama keluarga Bani Sa’ad selama lima
tahun. Dan pada periode itulah hadis-hadis shahih mencatat, bahwa
nabi Muhammad mengalami peristiwa dibelah dadanya. Sebuah hadis

yang diriwayatkan oleh Anas mengatakan:

Malaikat Jibril mendatangi Muhammad SAW disaat beliau sedang bermain-
main dengan anak-anak lainnya. Beliau kemudian diajak pergi, lalu
dibaringkan, dibedah dadanya dan dikeluarkan hatinya. Dari hati beliau
diambil segumpal darah (hitam). Kemudian Jibril berkata, “Inilah bagian
Setan yang ada dalam tubuhmu.”

Hati beliau lalu dicuci dengan air zam-zam dalam sebuah bokor emas,
kemudian diletakkan kembali pada tempat semula, lalu dada beliau ditutup
lagi. Anak-anak lainnya berlarian kepada ibu susuan mereka untuk
memberitahukan bahwa Muhammad SAW mati dibunuh orang. Semua
anggota keluarga datang ke tempat beliau dan mereka mendapati Muhammad
SAW dalam keadaan pucat pasi.?®

Peristiwa yang menakutkan Halimah dan suaminya ini terulang
lagi saat beliau telah menjadi Nabi di usia 50 tahun lebih. Riwayat
yang berasal dari Malik bin Sa’sa’ah mengatakan, bahwa ketika
Rasulullah SAW menceritakan peristiwa isra’ kepada para sahabatnya,

beliau menerangkan:

24 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 23.

% Hadis Sahih, diketengahkan oleh Muslim (1/101-102) dan oleh Ahmad bin Hanbal
(11/121,149,228). Pada bagian akhir ditambah olehnya sebagai berikut: Anas mengatakan, “Saya
melihat sendiri bekas jahitan di dada beliau SAW.”



89

Di saat aku sedang berbaring di dekat ka’bah (al-Hatim), dalam keadaan
setengah tidur dan setengah terjaga, aku didatangi oleh seseorang, kemudian
ia membedah antara ini dan ini —Beliau menunjuk kepada tempat yang
dibedah- kemudian ia mengeluarkan hatiku. Setelah itu didatangkan
kepadaku sebuah bokor kencana penuh berisi iman. la kemudian mencuci
hatiku, membersihkannya lalu dikembalikan lagi.?®

Dalam peristiwa ini Allah SWT memerintahkan Jibril untuk
mendatangi Nabi Muhammad SAW dengan berwujud menyerupai
manusia. Jibril adalah makhluk Allah dari golongan malaikat yang
selalu patuh kepada-Nya karena diciptakan tanpa mempunyai nafsu.
Sehingga dalam peristiwa ini selain memuat keimanan tentang
nubuwat juga mengandung keimanan mengenai ruhaniyat, yang

dalam hal ini adalah beriman tentang adanya malaikat.

f. Mi’raj Rasulullah SAW

Iyl W il gam Ul amlime + Jswy 2,30 a4 &1 ss) sl G20 ey
Dan diantara kehormatan yang dikhususkan bagi Rasul
termulia ini
Mi’rajnya ke hadirat Allah Maha Penyayang yang kebaikanNya
selalu melimpah.?’

Dari selurun makhluk Allah sejak zaman Nabi Adam sampai
akhir zaman, hanya Rasulullah SAW yang mendapat anugerah
mukjizat besar yaitu isra’ dan mi’raj. Pada malam yang penuh berkah,
Rasulullah berjalan dari Masjid al-Haram menuju Masjid al-Agsa

dengan mengendarai kendaraan khusus yang dinamakan burog.

Kemudian beliau terus naik meninggi hingga mencapai suatu tempat

%6 Hadis Sahih, diketengahkan oleh al-Bukhari (V1/332), oleh Muslim (1/103-104).
27 < Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 29.
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yang dekat ke hadratu al-qudsi, kira-kira sedekat jarak dua busur,
yang mana tidak seorang nabipun selain nabi Muhammad yang dapat
mencapai tempat terbesar karena kemuliannya. Tidak pernah pula ada
yang menginginkan dan memintanya, karena mereka tahu bahwa
tempat ini tidak bisa dicapai oleh mereka.

Sebelum dinaikkan ke langit, Rasulullah SAW di pertemukan
dengan para nabi dan rasul di masjid al-Agsa, dan Rasulullah SAW
didaulat oleh mereka untuk menjadi imam sholat. Peristiwa isra’
mi’raj ini di abadikan oleh Allah dalam AI-Qur’an sebagimana
firmanNya:

) %,
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Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada

suatu malam dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Agsha yang
Telah kami berkahi sekelilingnya?®agar kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami.

Sesungguhnya dia adalah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui. (Q.S. Al-Isra’: 1)

Dapat kita ketahui bahwa dalam peristiwa isra’ dan mi’raj ini
termuat nilai pendidikan agidah ruhaniyat dan sam ‘iyyat, disamping

memuat tentang nubuwat. Adapun yang termasuk nilai agidah

28 Maksudnya: Masjid al-Agsa dan daerah-daerah sekitarnya dapat berkat dari Allah
dengan diturunkan nabi-nabi di negeri itu dan kesuburan tanahnya.
29 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 1983), 424.
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ruhaniyat adalah keimanan kita terhadap malaikat Jibril yang
menemani Rasulullah selama isra’ dan mi’raj, dan juga keimanan kita
terhadap ruh para nabi dan rasul yang hadir di masjid al-Agsa untuk
shalat berjamaah bersama Rasulullah SAW. Sedangkan yang
menunjukkan tentang sam ‘iyyat adalah keimanan Kita tentang adanya
burog, yaitu makhluk Allah yang khusus diciptakan untuk memandu

perjalanan isra’ dan mi’raj Rasulullah SAW.

2. Mukjizat Rasulullah SAW

Untuk mendukung keberadaan para rasul serta kebenaran
ajarannya, maka Allah SWT melengkapi para rasul tersebut dengan
Mukjizat, yaitu kejadian yang menyalahi hukum-hukum alam yang
dijadikan Allah untuk memperkuat dakwah rasul-Nya. Sementara itu
orang-orang yang mendustakannya tidak mampu mendatangkan sesuatu
yang serupa. Adapun mukjizat Rasulullah SAW yang disebutkan di dalam
Simtu al-Durar diantaranya sebagai berikut:

a. Al-Qur’an
S OL ade S5+ ol O e sl v e el e U
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Dan turunlah Jibril a/-Ruhul al-Amin
Membawa kabar gembira dari Tuhan Seru Sekalian Alam
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Membacakan baginya ayat-ayat suci al-Qur’an al-Hakim, demi
memenuhi firmanNya: “...Dan sesungguhnya kepadamu telah
diberikan al-Qur’an dari hadirat Allah Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui”*°

Al-Qur’an adalah mukjizat paling agung yang diberikan Allah
kepada rasul pilihan-Nya Muhammad SAW. Mukjizat para rasul
terdahulu hanya berlaku bagi kaumnya saja, tetapi berbeda dengan
mukjizat Rasulullah SAW vyaitu al-Qur’an yang berlaku bagi seluruh
umat manusia sampai hari kiamat. Ada perbedaan yang mendasar
antara mukjizat Rasulullah SAW dengan mukjizat para rasul terdahulu
dalam hubungannya dengan manhaj yang mereka bawa, sebagaimana

keterangan Mutawalli Sya’rawi berikut ini:

Jika memperhatikan mukjizat-mukjizat para rasul sebelumnya, kita akan
melihat bahwa mukjizat adalah sesuatu yang lain, terpisah dari manhaj-nya.
Maukjizat nabi Musa a.s adalah tongkat, sedangkan manhaj-nya adalah
Taurat. Mukjizat Nabi Isa a.s menyembuhkan penyakit kusta dan buta
bawaan, sedangkan manjhaj-nya adalah Injil. Akan tetapi, Al-Qur’an adalah
mukjizat dan manhaj dalam waktu yang sama. Manhaj dijaga oleh mukjizat
dan mukjizat ada dalam manhaj.

b. Memperbanyak yang sedikit

23 Jal O el & e Juu b Olmall lae ey e jglas
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Banyak sekali mukjizat hebat berkaitan dengan dirinya
Membuktikan bahwa dialah yang termulia di antara penghuni
bumi dan langit seluruhnya

Di antaranya: memperbanyak yang sedikit.32

30 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 25.
31 Mutawalli Sya’rawi, Mukjizat Rasulullah SAW (Bandung: Pustaka Setia,2003), 25.
32 <Al al-Habshi, Simtual-Durar, 27.
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Mukjizat Rasulullah tentang memperbanyak sesuatu yang
sedikit berulangkali terjadi, baik berupa minuman ataupun makanan.
Salah satunya ketika Rasulullah dan Abu Bakar hijrah ke Madinah,
beliau disambut dan dijamu oleh seorang sahabat dengan makanan
yang hanya cukup untuk mereka berdua. Sebelum menyantap
makanan tersebut Rasulullah ingin mengundang 30 orang pembesar
Ansor, setelah datang mereka ikut makan jamuan tersebut dan pulang
dengan keadaan kenyang. Setelah itu Rasulullah mengundang lagi 60
orang, dan mereka pun ikut makan jamuan dan pulang dengan
keadaan kenyang. Untuk ketiga kalinya Rasulullah mengundang 70
orang, dan mereka pun juga ikut makan dari jamuan yang awalnya
hanya cukup untuk dua orang tersebut.*

c. Menyembuhkan orang sakit

v ek

Menyembuhkan orang sakit.34

Nabi Muhammad pernah mengusap mata sahabat Qatadah yang
buta, maka Allah mengembalikan penglihatan Qatadah sehingga
menjadi dua mata yang indah pandangannya.® Ini merupakan salah
satu mukjizat yang diberikan Allah, sebagai keistimewaan bagi

Rasulullah SAW. Maka telapak tangan nabi Muhammad SAW yang

33 Sya’rawi, Mukjizat Rasulullah SAW, 78.

34 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 27.

35 Abdurrahman, Burdah Imam al-Bushiri: Kasidah Cinta Dari Tepi Nil Untuk Sang Nabi
(Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2009) 63-64.
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mulia tidaklah mengusap orang yang sakit kecuali pasti sembuh, dan
tidaklah mengusap orang yang punya penyakit kecuali Allah SWT
akan menghilangkannya.

d. Ucapan salam dari sebuah batu
e ne~p
Ucapan salam yang terdengar dari seonggok batu.*
Seluruh jenis makhluk yang ada di bumi (selain manusia) juga
menyaksikan akan kerasulan Nabi Muhammad SAW, sehingga
seolah-olah  mempunyai hubungan yang harmonis dengan beliau

SAW. Sebagaimana terdapat sebuah hadis yang mengisahkan sebuah

batu yang memberi salam kepada Rasulullah berikut ini:

Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Yahya
bin Abi Bukair menceritakan kepada kami dari lbrahim bin
Tuhman, bahwasannya Samak bin Harbin menceritakan
kepadaku dari Jabir bin Samurah bahwasannya Rasulullah
SAW bersabda: Sesungguhnya aku mengenal sebuah batu di
Mekkah yang pernah memberi salam kepadaku sebelum aku di
utus (menjadi Rasul). Sesungguhnya aku mengenalinya sampai
sekarang.®’

e. Ketaatan sebuah pohon kepada Rasulullah

36 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 27.
87 HR. Muslim no. 2277.
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Ketaatan pohon kepadanya.3®

Nabi Muhammad SAW memang benar-benar utusan Allah
sebagai rahmat Iil al-‘alamin, sehingga semua jenis makhluk ikut
menyaksikannya. Selain kesaksian dari sebuah batu di atas terdapat

juga kesaksian dari sebuah pohon, sebagaimana kisah berikut ini:

Pada suatu hari ketika Rasulullah SAW berada di Hajjun, sebuah kampung
di Makkah, beliau bersedih karena disakiti orang-orang musyrik.
Rasulullah SAW berdo’a “Ya Allah pada hari ini perlihatkanlah kepadaku
sebuah ayat dan aku tak akan peduli lagi dengan orang-orang yang
mendustakanku sesudah ini.” Kemudian Rasululah SAW memanggil
sebuah pohon dari arah kota Madinah. Pohon itupun menghadap Rasulullah
SAW, membelah bumi (sampai kelihatan jurang bekasnya) hingga berada
di depan Rasulullah SAW. Kemudian beliau memerintahkan untuk kembali
ke tempatnya semula. Kemudian beliaupun bersabda, “Setelah ini, aku tak
akan peduli lagi dengan orang yang membohongiku dari kaumku. "

f. Terbelahnya bulan purnama
v edl) GBlassl
Terbelahnya bulan purnama.*
Terbelahnya bulan adalah sebuah mukjizat kauniyah.*! Yang

menjadi sasaran adalah orang-orang yang melihatnya. Bagi orang

beriman, bertambah kuatlah imannya, dan bagi orang Kafir,

38<Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 27.

39 Sya’rawi, Mukjizat Rasulullah SAW, 82.

40 <Al al-Habshi, Simtual-Durar,27.

41 Mukjizat kauniyah adalah mukjizat yang menyalahi kaidah-kaidah hukum alam, untuk
mendukung keimanan orang-orang yang hidup pada waktu terjadinya dakwah. Lihat: Mutawalli
Sya’rawi, Mukjizat Rasulullah SAW (Bandung: Pustaka Setia,2003), 65.
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tergeraklah hatinya agar menjadi beriman.*? Allah SWT menegaskan

terbelahnya bulan itu di dalam al-Qur’an:
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Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan.*® Dan

jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda

(mukjizat), mereka berpaling dan berkata: "(Ini adalah) sihir

yang terus menerus (Q.S Al-Qamar: 1-2)%

Kisah terbelahnya bulan ini terjadi lima tahun sebelum peristiwa
hijrah, terjadi di gunung Abu Qubaisy, yang dicatat dalam sejarah
terjadi dalam waktu yang relatif lama serta riwayatnya sampai kepada
kita secara tsigat. Peristiwa ini berawal dari permintaan penduduk
Mekah kepada Rasulullah untuk menunjukkan bukti kerasulannya.
Mereka berkata, “Muhammad, jika engkau benar, bagilah bulan itu
menjadi dua bagian.” Maka Rasulullah berdo’a kepada Allah, dan tak
lama kemudian bulan pun terbelah menjadi dua, sebagian ada di
bawah gunung dan sebagian lagi ada di belakangnya. Kemudian
Rasulullah SAW berteriak, “Hai kaum Quraisy, saksikanlah!”. Dan

peristiwa ini berlangsung selama beberapa jam sejak ashar sampai

larut malam.*®

42 Sya’rawi, Mukjizat Rasulullah SAW, 67.

43 Yang dimaksud dengan saat di sini ialah terjadinya hari kiamat atau saat kehancuran
kaum musyrikin, dan "terbelahnya bulan™ ialah suatu mukjizat Nabi Muhammad SAW.

44 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 1983), 878.

45 Sya’rawi, Mukjizat Rasulullah SAW, 65.
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g. Pemberitaan tentang hal ghaib
bl LY

Pemberitahuan tentang hal-hal ghaib.*¢

Yang dimaksud pemberitaan ghaib disini adalah prediksi
Rasulullah tentang masa depan, yang sebagian besar sudah Kkita
saksikan di zaman ini. Tidak ada yang dapat membuka tabir gaib masa
depan dan menceritakan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi setelah
14 abad kecuali Rasulullah SAW, seorang yang jujur dan mempunyai
posisi yang tinggi di hadapan Allah SWT.

Diantara prediksi Nabi tentang tanda-tanda kecil terjadinya hari
kiamat, yang telah terjadi di zaman ini adalah sabda beliau, “Seorang
laki-laki menaati istrinya dan memperbudak ibunya, dan seorang
anak bersikap lemah lembut kepada sahabatnya, tetapi bersikap kasar
terhadap bapak ibunya.”*’ Ramalan itu kini sudah banyak Kkita
jumpai, dan banyak terjadi di rumah tangga pada zaman sekarang.
Selain itu prediksi Nabi yang telah kita jumpai di zaman ini adalah
pemberian amanat kepada orang-orang yang bukan ahlinya, hilangnya
kebenaran diantara manusia, wanita-wanita tuna susila yang merebak
dimana-mana, generasi akhir mencerca pendahulunya dan pendidikan
sangat jauh dari agama.

h. Tangisan pohon kurma

46 <Ali al-Habshi, Simtu al-Durar, 27.
47 Sya’rawi, Mukjizat Rasulullah SAW,51.
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Rintihan pohon kurma yang rindu padanya, yang kesemuanya
jauh menembus kebiasaan.*

Mukjizat Rasulullah SAW yang lainnya adalah mampu
mendengar rintihan sebatang pohon kurma, sebagaimana terdapat

dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Tirmidzi berikut ini:
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Abu Hafs ‘Amr bin ‘Ali al-Fallas menceritakan kepada kami,
Utsman bin ‘Umar dan Yahya bin Kasir Abu Ghasan Al-
‘Anbaru memberitahukan kepada kami dimana keduanya
berkata:Muadz bin ‘Ala’ menceritakan kepada kami (yang
berasal) dari Nafi’ dari ibnu ‘Umar “Bahwasannya Nabi SAW
biasa berkhutbah (dengan menggunakan) batang pohon. Ketika
beliau menggunakan mimbar, batang pohon itu merasa rindu
sehingga beliau mengambil lantas mempergunakannya terus-
menerus maka tenanglah batang pohon itu. *#°

i. Kesaksian hewan akan kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad

SAW
c Ay 5300 ¢ ARy o LD alesg

Demikian pula biawak dan menjangan
Memberi kesaksian tentang kenabian dan kerasulannya.®

48 <Ali al-Habshi, Simtu al-Durar, 28.

4% Imam Hafidz Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz
2 (Beirut; Dar al-Fikr, 1994), 42.

50 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 28.
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Peristiwa ini terjadi ketika ada seorang badawi yang datang di
majlis Rasulullah dengan membawa seekor biawak. Setelah
melepaskannya di hadapan Rasullah, kemudian dia berkata ‘“Demi
latta dan ‘uzza aku tidak akan beriman sebelum biawak ini beriman”.
Setelah itu Rasulullah mendekati biawak tersebut dan berkata
“Biawak!”, lantas biawak tersebut menjawab dengan bahasa arab yang
didengar orang-orang di majlis itu “Ada apa wahai Rasulullah?”.
Rasul bertanya “Engkau menyembah siapa?”’ kata biawak “Kepada
Dzat yang ‘Ars-Nya dilangit, rahmat-Nya di bumi, jalan-Nya di laut,
di surga Rahmat-Nya dan di neraka siksa-Nya.” Rasul bertanya lagi
“Aku ini siapa?”’, jawab biawak “Engkau adalah Rasulullah bagi
seluruh alam, sungguh beruntung orang yang membenarkanmu dan
celakalah orang yang mendustakanmu.” Setelah menyaksikan
kejadian itu, maka orang badawi tersebut menjadi beriman.>!

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa semua bukti-bukti
mukjizat Rasulullah SAW yang disebutkan dalam Simtu al-Durar
memuat nilai-nilai keimanan tentang nubuwat dan sam iyyat kecuali
al-Qur’an. Adapun al-Qur’an hanya tergolong nubuwat saja, karena
dapat disaksikan hingga sekarang keberadaannya. Sedangkan mukjizat
yang lainnya disamping memuat nilai-nilai keimanan tentang nubuwat

juga menyimpan nilai-nilai keimanan sam ’iyyat, karena sudah tidak

51 Sya’rawi, Mukjizat Rasulullah SAW, 87.
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dapat kita saksikan lagi sekarang kecuali hanya dari keterangan yang
terdapat dalam hadis nabi ataupun sahabat.

Semua keterangan di atas nilai-nilai pendidikan Akidah yang
terdapat dalam Simtu a-Durar merupakan hasil penggalian yang
didasarkan pada teori-teori nilai pendidikan Akidah yang berlaku.
Dengan demikian nilai-nilai pendidikan Akidah ini merupakan hasil
analisis penulis terhadap kitab Simtu al-Durar yang memiliki korelasi
yang nyata antara hasil analisis dengan gagasan para ahli pendidikan

Akidah.

C. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Simtu al-Durar
Ada beberapa nilai pendidikan Akhlak dalam kitab Simtu al-Durar.
Nilai-nilai tersebut terbagi dalam beberapa ruang lingkup, diantaranya:
Akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap Rasulullah SAW, akhlak
pribadi dan akhlak terhadap masyarakat. Adapun analisis datanya adalah
sebagai berikut:
1. Akhlak terhadap Allah SWT
a. Takwa

Shlse & Bl 34 66y« LS dals 3 e D 34 By
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Rasulullah  SAW dengan seksama memenuhi kewajiban
penghambaan pada Tuhannya, dengan menyandang segala sifat
sempurna

Dan bersungguh-sungguh dalam berbakti kepada Allah serta

menghadapkan diri pada-Nya dengan sebaik dan sesempurna

cara.®

Nabi Muhammad SAW adalah kekasih Allah, orang yang
paling dicintai oleh Allah. Namun hal ini tidak membuat Nabi lantas
malas untuk beribadah kepada Allah. Dari perkataan Habib Ali di atas,
Rasulullah dengan segala sifat sempurna yang beliau sandang tetap
beribadah dengan sungguh-sungguh bahkan sebaik-baik cara. Hal ini
merupakan suri tauladan Rasulullah untuk umatnya agar tetap
menjaga kadar ketagwaan kepada Allah SWT.

Sebagaimana yang dikutip Abdullah bin ‘Alawy al-Haddad, Al-
Imam Hujjatu al-Islam al-Ghazali Rahimahullah mengartikan tagwa
dalam al-Qur’an menjadi 3 macam:

1. Khasyyah wa al-haibah (takut dan segan)
2. Ta’ah wa al-‘ibadah (taat dan ibadah)
3. Membersihkan diri dari dosa, dan inilah arti tagwa yang sejati®®

Adapun secara umum taqwa berarti melaksanakan perintah
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, agar terhindar dari murka
dan siksa-Nya Allah SWT. Tagwa merupakan bekal paling berharga

seorang mukmin untuk menghadap Tuhan-Nya, sebagaimana firman

Allah:

52 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 6.
53 Abdullah bin ‘Alawy al-Haddad, Rahasia Dan Keutamaan Tagwa, terj. ‘Abdullah
Zakky al-Kaff (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 19.
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Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah
takwa, dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang
berakal. (Q.S. Al-Bagarah)®*

2. Akhlak terhadap Rasulullah SAW

a. Mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW

) TN AR gl e wekedly 32l sl Ly e (gl

Limpahkanlah Ya Allah semulia-mulia shalawat dan salam atas

junjungan dan Nabi kami Muhammad SAW, yang amat
penyantun amat penyayang.>®

Membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah merupakan

salah satu ibadah yang sangat dianjurkan, karena Allah tidak

memerintahkan suatu ibadah kepada hamba-Nya sedangkan Allah

sendiri melakukannya kecuali bershalawat kepada Rasulullah SAW.

Sebagaimana firman Allah di dalam al-Qur’an:

: ol
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi.>® Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah

kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan
kepadanya. ” (Q.S. Al-Ahzab: 56).%’

C

>4 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 48.

55 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 2.

%6 Bershalawat artinya: kalau dari Allah berarti memberi rahmat, dari malaikat berarti
memintakan ampunan dan kalau dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat,
seperti dengan perkataan: A//lahuma salli ala Muhammad.

57 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 678.
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Sesungguhnya nabi Muhammad SAW tanpa mendapatkan
shalawat dari kita dan malaikat, beliau tetaplah seorang rasul Allah
yang tetap diberi shalawat oleh Allah yang mempunyai kelebihan dan
terjaga kesuciannya. Namun hal tersebut untuk menambah kebesaran
nabi Muhammad SAW.

b. Mengikuti dan mentaati Rasulullah SAW
Capie ey W COlS e OLe3YL 4l B

Maka mengikuti Nabi dengan tulus dan patuh, bagi mereka
yang berpikiran terang.%®

Jalan untuk sampai kepada Allah adalah Rasulullah SAW.
Maka barang siapa yang taat dan mengikuti Rasulullah, niscaya Allah
akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosanya. Mencintai Rasulullah
sama dengan mentaati Rasulullah, cinta dan taat kepada Rasulullah
adalah kewajiban yang merupakan refleksi kecintaan dan ketaatan
seorang muslim kepada Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT:

- 84 2o sa7 22 2 1/5f,{’.,{
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah

aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu."

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Ali
Imran: 31).>°

Mengikuti dan mentaati Rasulullah adalah kewajiban bagi

seorang muslim, dan merupakan perkara yang tidak dapat ditawar-

58 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 27.
59 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 80.
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tawar lagi. Karena semua yang disampaikan Rasulullah berasal dari

Allah, maka apapun yang diberikan Rasulullah seorang muslim harus

menerimanya, dan apapun yang dilarangnya seorang muslim harus
meninggalkannya. Allah SWT menegaskan dalam firmanNya:

Toen 6 4 28007 G5 9035 00T 1512 g

“Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah.

Dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah.”
(Q.S.Al-Hasyr: 7).%°

3. Akhlak Pribadi

a. Penyantun dan kasih sayang
V’f’ﬁ\ Sl s L g bt e

Atas junjungan dan Nabi kami Muhammad, yang amat
penyantun, amat penyayang.5*

Habib Ali menyifati Nabi dengan al-rauf al-rahim, yang tidak
jauh beda dengan yang telah diberikan Allah kepada Nabi dengan sifat
al-rauf al-rahim, yang berarti amat belas kasihan dan amat
penyayang. Sifat amat belas kasihan sama artinya dengan amat
penyantun. Allah telah menyandangkan sifat mulia ini dalam pribadi

Nabi, sebagaiamana terdapat dalam firmanNya:

%0 |bid, 916.
81 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 2.
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“Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas
kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (Q.S.
Al-Taubah: 128).52

Sifat al-rauf al-rahim yang dimiliki Nabi merupakan
perwujudan dari sifat al-rauf al-rahim yang dimiliki Allah. Allah
begitu menyayangi semua makhluk-Nya yang ada di dunia ini, baik
dari hewan, tumbuhan, jin ataupun manusia. Baik manusia itu muslim
atau kafir, Allah tidak pandang bulu dalam menyayangi makhluk-Nya

di dunia ini. Sebagaimana firman Allah:

Y
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Maka jika mereka mendustakan kamu, Katakanlah: "Tuhanmu
mempunyai rahmat yang luas; dan siksa-Nya tidak dapat
ditolak dari kaum yang berdosa. (Q.S. Al-An’am: 147).%

b. Benar dalam ucapan dan perbuatan

voaleby i (3 Galall walll as2 bude OF agsl

82 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 303.
8 Ibid., 213.
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Dan aku bersaksi bahwasannya sayyidina Muhammad adalah
hamba Allah yang benar dalam ucapan dan perbuatannya.

Benar dalam ucapan dan perbuatan dalam bahasa arab disebut
sidig. Sidig merupakan salah satu dari sifat wajib bagi rasul.
Sebagaimana yang terdapat dalam kitab ‘Agidatu al-‘awam bahwa
sifat wajib bagi rasul ada empat, yaitu sidiq, amanah, tabligh dan
fatanah. Sifat sidig merupakan sifat paling utama bagi Rasul, karena
jika seorang Rasul mempunyai sifat kidhib (dusta) maka tidak akan

dipercayai oleh kaumnya. Allah berfirman:

el =7 = BB Y. - i e

Dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris

(yang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah

seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi. (Q.S.
Maryam: 56).%°

Sifat sidiq atau jujur dapat mendatangkan ketenangan bagi

pelakunya, karena telah berbuat sesuai kenyataan. Tetapi sebaliknya

jika seseorang mempunyai sifat dusta, maka akan menimbulkan

keraguan dan ketakutan bagi pelakunya, karena mempunyai perasaan

bersalah dengan sesuatu yang ia sembunyikan. Rasulullah SAW

bersabda:

o R AL A5 )3 23 A A Bhs E SN L g
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84 <Ali al-Habshi, Sim¢tu al-Durar, 5.
8 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 469.
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Abu Musa Al-Ansari menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin
Idris menceritakan kepada kami bahwasannya Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Buraid bin Abi Maryam dari
Abi al-Haura’ al-Sa’di bahwasannya ia berkata: Saya bertanya
kepada Hasan bin ‘Ali, “Perkataan apa yang kamu ingat dari
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam? Maka Hasan menjawab,
“Sabda beliau yang saya ingat adalah tinggalkanlah segala
sesuatu yang meragukanmu sampai dating kepadamu sesuatu
yang tidak meragukanmu, maka sesungguhnya kejujuran itu
membawa ketenangan, sedangkan kebohongan itu membawa
keraguan.®®

c. Berbicara yang baik dan bermanfaat

vl S pslally Gl e 5 (ISS 13
Bila ia berbicara, mutiara-mutiara ilmu dan hikmah
ditaburkannya.®’

Semua ucapan yang keluar dari lisan Rasulullah merupakan
sesuatu yang bermanfaat, karena semua yang dikatakan Rasulullah
berasal dari Allah SWT. Ayat-ayat Allah turun ketika Rasulullah
menghadapi suatu permasalahan atau peristiwa tertentu, dan juga
ketika para sahabat mengajukan pertanyaan kepada Rasulullah. Selain
itu semua yang disabdakan Rasulullah telah dikumpulkan oleh para
sahabat dan tabi’in menjadi beberapa kitab hadis, lalu kaum muslimin

menjadikannya sebagai sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an.

8 HR. Tirmidzi no.2442 dan Ahmad no. 1636.
57 < Ali al-Habshi, Simtu al-Durar, 34.
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Rasulullah memerintahkan kepada kita untuk selalu berkata
yang baik, dan jika tidak mampu maka diperintahkan untuk diam.

Sebagaimana sabda beliau:

-
-
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‘Abdul ‘Aziz menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Sa’ad
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Salamah dari
Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, sesungguhnya Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia
berkata baik atau diam, dan barang siapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhir, maka janganlah menyakiti tetangganya,

dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka muliakanlah tamunya.®

Jadi, sebelum kita bicara hendaknya menimbang dulu perkataan
yang akan kita keluarkan. Jika sekiranya perkataan kita bermanfaat
dan membawa kebaikan bagi orang lain maka kita keluarkan, tapi
apabila dirasa kurang bermanfaat maka lebih baik kita menutup lisan
Kita.

d. Cukup tersenyum ketika tertawa
) oo

Dialah pemimpin yang setiap kali tertawa cukup tersenyum
dengan anggunnya.®®

68 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Beirut: Dar al-
fikr, 1995), 116.
89 Ali al-Habshi, Sim¢tu al-Durar, 34.
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Sungguh terpatri dalam jiwa Rasulullah akhlak al-karimah,
sehingga beliau selalu memperhatikan segala tindakannya walau
sekecil apapun. Seperti halnya di dalam masalah tertawa, Rasulullah
tidak pernah tertawa kecuali hanya dengan tersenyum saja, tidak ada
hadis yang meriwayatkan bahwa beliau tertawa sampai terbahak-
bahak. Rasulullah SAW bersabda:

Ol 2l Sy o2 sl o 1 Ly ale i1 Lo G
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: tertawanya
para Nabi adalah cukup dengan tersenyum, dan tertawanya
setan adalah terbahak-bahak.”

e. Berjalan dengan langkah tenang dan mantap

Laghl 2y

Dengan langkah tenang mantap ia berjalan.’*

Rasulullah dengan segala sifat kesempurnaannya, dapat kita
jadikan contoh dalam bertingkah laku sehari-hari. Salah satunya
sebagaimana yang disifatkan Habib ‘Ali mengenai jalannya
Rasulullah, bahwasannya beliau berjalan dengan tenang dan mantap,
tidak dengan tergesa-gesa dan sempoyongan. Ketika berjalan beliau
juga menunduk dan langkahnya cepat bagaikan turun dari tempat yang

tinggi, yang kesemuanya jauh dari sifat angkuh dan sombong.

70 Jalaluddin bin Kamaludin al-Suyuti, Lubab al-Hadjis (Surabaya: Al-Miftah), 55.
L <Ali al-Habshi, Sim¢tu al-Durar, 34.
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Seorang muslim dianjurkan dalam berjalannya tidak
menunjukkan sifat keangkuhan dan membanggakan diri, karena
termasuk akhlak yang tercela dan Allah tidak menyukai orang-orang

seperti itu. Allah SWT berfirman:
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Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri.(Q.S. Lugman:
18)"

f. Tidur secukupnya

Dan bila tidur hanya sekejap saja.”

Rasulullah SAW tidak menggunakan waktunya untuk banyak
tidur. Beliau tidur hanya ketika mengantuk saja, bahkan ketika
mengantukpun beliau menahannya untuk beribadah kepada Allah dan
mengurusi umatnya. Rasulullah tidur hanya dalam waktu sekejap saja,
sekiranya sudah cukup beliau bangun untuk kembali beribadah kepada

Allah dan mengurusi umatnya.

2 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 655.
73 <Ali al-Habshi, Sim¢tu al-Durar, 34.
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Sesungguhnya nikmatnya tidur itu bukan karena lamanya dan
tempat yang enak, tetapi nikmatnya tidur terasa ketika kita merasakan
ngantuk sesudah banyak beraktifitas atau beribadah. Sama halnya
dengan nikmatnya makan, makan akan terasa nikmat ketika kita sudah
merasakan lapar, bukan karena banyaknya makanan.

Selain itu banyaknya tidur juga menyebabkan badan menjadi
tidak sehat. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

IS 38 p 330Ny 25 57 a0 aneo¥: Loy wle 0 Lo U
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: tidur yang
terlalu banyak menjadikan badan tidak sehat, makan yang
terlalu banyak juga menjadikan badan tidak sehat dan
memakan barang haram itu tidak mendatangkan kesembuhan.”

g. Berperilaku lemah lembut

(,.:MEJ\ ads saw Lo

Perilakunya lembut selembut angin sepoi nan sejuk.”

Orang yang mempunyai akhlak lemah lembut, dapat
menyelesaikan problem hidupnya tanpa harus merugikan dirinya
sendiri dan orang lain. Contohnya ketika marah, orang yang berakhlak
lembuh lembut bisa menahan emosinya dan menyelesaikan

masalahnya dengan tenang. Cara melatih diri untuk bisa mempunyai

74 Jalaluddin, Lubab al-Hadis , 54.
5 <Ali al-Habshi, Sim¢tu al-Durar, 34.
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akhlak mulia ini dapat dimulai dengan menahan diri ketika marah dan
mempertimbangkan baik buruknya suatu perkara sebelum bertindak.

Akhlak mulia ini terkadang diabaikan oleh manusia ketika
amarah telah menguasai diri mereka, sehingga tindakannya
berdampak negatif bagi dirinya dan orang lain. Padahal Rasulullah
SAW adalah orang yang lemah lembut dan menyukai saudaranya
yang bersikap lemah lembut. Rasulullah SAW pernah memuji
sahabatnya Asyaj Abdul Qais dengan sabdanya: “Sesungguhnya pada
dirimu ada dua perangai yang dicintai Allah, yakni sifat lemah lembut
(sabar) dan ketenangan (tidak tergesa-gesa). ” (HR. Muslim)

h. Tegas dalam bersikap
255y oy S as,

Kasih sayang, namun tegas dalam sikap, kuat dalam
tekadnya.’®

Nabi Muhammad adalah seorang Rasul yang sangat luas kasih
sayangnya. Namun dibalik rasa kasih sayangnya tersebut beliau
memiliki sikap tegas terhadap sesuatu yang tidak sesuai dengan
hukum Allah. Setiap sesuatu yang melanggar hukum syara’, beliau
langsung menindaknya dengan tegas tanpa memandang siapapun
pelakunya.

Dalam hadis ‘Aisyah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan

Muslim, beliau berkata:

® 1bid., 34.
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Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, bahwasannya
Lais menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab dari ‘Urwah
dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha beliau berkata: Sesungguhnya
kaum quraisy merasa bingung dengan masalah seorang wanita
dari kabilah Makhzumiyah yang telah mencuri. Mereka
berkata, “Siapakah yang berani berbicara kepada Rasulullah
SAW untuk meminta pembelaan bagi wanita itu?” dengan
serentak mereka menjawab, “Kami rasa hanya Usamah saja
yang berani, karena dia adalah kekasih Rasulullah SAW.”
Maka Usamah pun pergi dan berbicara kepada Rasulullah SAW
untuk minta pembelaan atas wanita itu. Lalu Rasulullah SAW
bersabda, “Jadi kamu ingin memohon syafaat (pembelaan)
terhadap salah satu dari hukum Allah?” Kemudian baginda
berdiri dan berkhutbah, “Wahai manusia! Sesungguhnya yang
menyebabkan binasanya umat-umat sebelum kalian ialah
apabila mereka mendapati ada orang mulia yang mencuri,
mereka membiarkannya. Tetapi apabila mereka mendapati
orang lemah diantara mereka yang mencuri, mereka akan
menjatuhkan hukuman kepadanya. Demi Allah! Sekiranya
Fatimah binti Muhammad yang mencuri, niscaya aku akan
memotong tangannya.”’

Dari peristiwva di atas dapat kita ketahui bahwasannya
Rasulullah bersikap tegas terhadap siapapun yang salah, sehingga
beliau menolak permintaan Usamah untuk membela seorang wanita

yang mencuri. Untuk itu sebagai umat Rasulullah kita harus meniru

T HR. Bukhari no. 6290 dan Muslim no. 3196.



114

sikap tegas Rasulullah dalam menjalankan syariat Allah, tentunya
sesuai kemampuan yang kita miliki.

i. Mempunyai tekad yang kuat
239 prmy AlS e,

Kasih sayang, namun tegas dalam sikap, kuat dalam
tekadnya.”™

Tekad adalah sebuah keputusan yang sumbernya datang dari
diri kita sendiri, yang bisa kita salurkan untuk menggapai panggilan,
mimpi, harapan, dan tujuan hidup Kkita. Tekad juga diartikan
keteguhan seseorang dalam memegang prinsip untuk mencapai
maksud dan tujuan yang sudah ditetapkannya.”® Tekad bukanlah
sekadar lawan kata dari “takut”, tetapi tekad memiliki arti yang jauh
lebih dalam dari itu.

Di dalam al-Qur’an tekad disebut dengan istilah ‘azam,

sebagaimana firman Allah SWT:
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Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan
dirimu. dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar
dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari
orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang
banyak yang menyakitkan hati. jika kamu bersabar dan

78 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 34.
9 Blog. Sufyan Hadi, Tekad, 2008.
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bertakwa, Maka Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
urusan yang patut diutamakan. (Q.S. Ali imran: 186).%

Orang yang memiliki tekad yang kuat akan memperoleh apa
yang dicita-citakannya, karena ia akan berusaha dengan segala
kemampuannya. Sebagaimana kisah para Nabi dan Rasul dahulu,
mereka memiliki kesabaran dan juga tekad yang kuat dalam
menegakkan agama Allah. Mereka berjuang menyebarkan Islam
dengan tidak kenal lelah walaupun mendapat ancaman dan gangguan

dari kaumnya. Allah SWT berfirman:
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Maka Bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai
keteguhan hati dari rasul-rasul Telah bersabar dan janganlah
kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka. pada hari
mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka
(merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat
pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, Maka

tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. (Q.S. Al-Ahgaf:
35).81

j. Malu
sl danzsy jUgs

Keanggunan, kesucian serta rasa malu mengiringi selalu,
menghias gerak-geriknya.®

8 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 109.
& 1bid, 828.
82 <Al al-Habshi, Simtual-Durar, 34.
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Rasulullah menganjurkan kepada umatnya agar mempunyai
sifat malu, sebagaimana beliau sendiri adalah salah seorang yang
pemalu. Beliau juga menerangkan bahwa malu itu sebagian dari iman.

Rasulullah SAW pernah bersabda berkaitan tentang sifat malu:
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‘Abdullah  bin  Maslamah menceritakan kepada kami,
bahwasannya Syu’bah menceritakan kepada kami dari Mansur
dari Rib’i bin Hirasy dari Abi Mas’ud beliau berkata:
Rasulullah  sallallahu ‘alaihi ~ wasallam bersabda,
“Sesungguhnya diantara yang didapat manusia dari kalimat
kenabian yang pertama ialah: Jika engkau tidak malu,
berbuatlah sekehendakmu.®
Hadis di atas menerangkan bahwa Rasulullah memerintahkan
kepada kita untuk memiliki rasa malu. Jika tidak memiliki rasa malu,
Rasulullah memerintahkan untuk berbuat sekehendak kita. Sabda
Rasulullah “Berbuatlah sekehendakmu” adalah sebuah ancaman dan
peringatan keras, bukan sebuah perintah.
k. Ucapan dan tindakannya teratur rapi
Jlailly Jyilmens
Ucapan dan tindakannya teratur rapi.?

Semua ucapan yang keluar dari lisan Rasulullah merupakan

mutiara-mutiara hikmah yang penuh dengan makna. Sehingga para

8 HR. Abu Daud no. 4164.
8 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 35.
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sahabat dahulu ketika Rasulullah berbicara, mereka mendengarkan
dengan tenang dan bahkan sebagian besar dari mereka mampu
menghafal ucapan-ucapan beliau, sehingga sekarang dapat
dikumpulkan menjadi kitab-kitab hadis. Dalam suatu riwayat ‘Aisyah

menuturkan tentang cara bicara Rasulullah SAW:

o~
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Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,
bahwasannya Humaid bin Aswad menceritakan kepada kami
dari Usamah bin Zaid dari Zuhrvi dari ‘Urwah dari ‘Aisyah
bahwasannya beliau berkata: Rasulullah tidak suka merangkai
kalimat-kalimat indah seperti kalian, tetapi beliau berbicara

dengan kalimat yang jelas dan lugas, mudah dihafalkan oleh
orang-orang yang duduk bersamanya.®

Selain itu Rasulullah juga sering mengulangi perkataannya, agar
para sahabat dapat memahami apa yang disampaikannya. Begitulah
cara Rasulullah dalam membimbing umatnya, semua beliau lakukan

dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. Anas bin Malik dalam

sebuah riwayat mengatakan:
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Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami,
bahwasannya Abu Qutaibah Salam bin Qutaibah

8 HR. Tirmidzi no. 3572.
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menceritakan kepada kami dari ‘Abdullah bin Mutsanna
dari Tsumamah dari Anas bin Malik bahwasannya beliau
berkata: Rasulullah sa/lallahu ‘alaihi wasallam mengulangi
perkataanya tiga kali supaya bisa dimengerti.®

. Adil
elans Lo 31y Gl 28

Bentuk tubuhnya sempurna, demikian pula akhlak yang
disandanya adil dan dermawan.?’

Adil sering diartikan sebagai sikap moderat, obyektif terhadap
orang lain dalam memberikan hukum. Adil sering diartikan pula
dengan persamaan dan keseimbangan dalam memberikan hak orang
lain, tanpa ada yang dilebihkan atau dikurangi. Seperti yang dijelaskan
Al Qur’an dalam surah Al-Rahman:

i
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Dan Allah Telah meninggikan langit dan dia meletakkan neraca
(keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang
neraca itu. Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan
janganlah kamu mengurangi neraca itu. (Q.S. Al-Rahman: 7-
9).88

Allah SWT memerintahkan kepada hamba-Nya untuk selalu

berbuat adil. Diantaranya adalah adil ketika menjadi seorang

% 1bid., n0.3573.
87 <Ali al-Habshi, Sim¢tu al-Durar, 35.
8 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,885.
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pemimpin. Seperti halnya Rasulullah, beliau adalah seorang yang

sangat adil walaupun terhadap musuh sekalipun. Allah berfirman:

do
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-
Maidah: 8).8°

Seorang hendaknya membiasakan diri berlaku adil, baik

terhadap dirinya, kedua orang tuanya, saudara-saudaranya, anak-

anaknya, teman-temannya, tetangganya, masyarakatnya, bangsa dan

Negaranya, maupun terhadap sang Khalik (Allah SWT). Apabila

keadilan itu ditegakan dalam setiap aspek kehidupan, tentu keamanan,

ketentraman, kedamaian, serta kesejahteraan lahir dan batin, duniawi

dan ukhrawi akan dapat diraih.

m. Dermawan

elans Lovie Gl G £

Bentuk tubuhnya sempurna, demikian pula akhlak yang
disandanya adil dan dermawan.*®

8 1bid., 159.

% <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 35.
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Rasulullah SAW adalah seorang yang sangat dermawan. Beliau
rela memberikan apapun yang dimilikinya kepada orang lain tanpa
pamrih. Beliau bersabda mengenai keutamaan orang yang dermawan:

EIERN TR IO PR ERY, FU RSN

Orang yang pemurah itu dekat dengan hak juga dengan

masyarakat, tetapi orang kikir menjauhi yang hak dan

masyarakat.%:

Ada salah satu cerita tentang kedermawanan Rasulullah SAW.
Suatu saat ada seorang wanita yang datang dan memberikan sebuah
baju kepada Rasulullah. Lalu beliau menerimanya karena
membutuhkannya dan langsung memakainya. Ada seorang sahabat
yang melihat Rasulullah memakai baju bagus, lalu tertarik dan ingin
memintanya dari Rasulullah. “Ya Rasulallah betapa bagusnya
pakaianmu, bolehkah aku mengenakannya?”. “Baiklah, ambilah
untukmu”, jawab Rasul. Setelah Rasul beranjak pergi, sahabat ini
dihardik oleh sahabat yang lainnya. “Tahukah kamu, Rasulullah
sangat membutuhkan pakaian tersebut, sementara beliau bila diminta
tidak akan pernah menolaknya?”.

Seperti itulah kedermawanan Rasulullah, beliau memberikan
apapun yang dimilikinya kepada siapapun yang memintanya
walaupun beliau sendiri membutuhkannya. Sebagai orang yang

mengaku umat beliau, sudah sepantasnya kita meniru akhlak

Rasulullah ini sebesar kemampuan yang kita miliki.

%1 Abu H.F Ramadlan BA, Tarjamah Durratun Nasihin (Surabaya: Mahkota, 1987), 87.
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n. Perangai sederhana

Jedh ) o

Sederhana perangainya.®?

Kesederhanaan Rasulullah tampak dalam kehidupannya sehari-
hari. Jika dibandingkan dengan pemimpin Negara lain, seperti Negara
Romawi saat itu, Rasulullah sangat jauh berbeda dengan mereka.
Ketika para raja Romawi makan dengan makanan yang mewah dan
serba ada, tidak begitu yang terjadi pada Rasulullah, beliau hanya
makan seadanya dan beliaupun juga sering menahan laparnya. Begitu
juga ketika raja Romawi tidur, mereka menggunakan kasur yang
mewah dan empuk, tetapi Rasulullah tidur hanya beralaskan tikar.
Sehingga dalam suatu riwayat ketika Rasulullah SAW menemui para

sahabat, mereka menemui masih ada bekas tikar di tubuh beliau SAW.

4. Akhlak terhadap masyarakat
a. Melaksanakan amanah yang diberikan kepada kita
C B sl Al s

Maka ia pun menyampaikan risalah
Dan menunaikan amanah.%

Amanah ialah menghargai kepercayaan orang lain terhadap diri

seseorang dengan melaksanakan tuntutan yang terdapat dalam

92 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 37.
% Ibid., 5.
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kepercayaan itu. Amanah dengan arti kata lain ialah tanggungjawab
yang diterima oleh seseorang yang kepadanya diberikan kepercayaan
bahwa ia dapat melaksanakannya sebagaimana yang dituntut, tanpa
mengabaikannya.®** Dan jika tanggungjawab itu ditunaikan dengan
baik, maka orang yang melaksanakannya mendapati dirinya tentram,
aman, selamat dan harmoni.

Amanah merupakan satu perkara yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. la menentukan masa depan sebuah masyarakat.
Oleh karena itu Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk
menjalankan amanat yang diberikan kepadanya. Allah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu Mengetahui. (Q.S. Al-Anfal: 27).%

b. Saling mengunjungi
v ilfeee Byl 4l Sl oles 13)

Bila si miskin memanggilnya, ia selalu tanggap memenuhinya
segera.®®

Di dalam hidup ini pasti kita membutuhkan orang lain untuk

memenuhi kebutuhan kita. Untuk itu di dalam Islam sangat dianjurkan

% Konsep amanah dalam Islam (online). http://www.fazakkeer.com, diakses 2 Mei 2013.
% Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 264.
% <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 37.
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bagi seorang muslim untuk mempunyai jiwa sosial yang tinggi. Sikap
ini dapat diwujudkan dengan mendatangi undangan orang lain dan
juga saling mengunjungi (Sillaturrahim). Banyak manfaat yang dapat
diperoleh dari Sillaturrahim ini, diantaranya adalah sebagaimana yang

disabdakan Rasulullah:
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Muhammad bin Abi Ya'qub al-kirmani menceritakan kepada
kami, Hassan menceritakan kepada kami bahwasannya Yunus
menceritakan kepada kami: Muhammad (al-zuhri) berkata dari
Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: saya
mendengar Rasulallah sallallahu ‘alihi wasallam bersabda,
“Barang siapa yang ingin diluaskan rizkinya dan dipanjangkan
umurnya, maka sambunglah tali persaudaraan dengan
saudaranya.®’

c. Melapangkan kehidupan orang yang tidak mampu (anak yatim dan

janda)

Dirinya bagai ayah yang penuh kasih sayang untuk si yatim-
piatu dan janda yang lemah.%

Membantu meringankan beban orang lain adalah salah satu
sikap yang dicontohkan Rasulullah kepada kita. Beliau sangat peduli

kepada siapapun yang membutuhkan pertolongan, terutama kepada

97 Muhammad bin Ismail, Sahih Al-Bukhari, no. 5986.
9 <Ali al-Habshi, Simtual-Durar, 37.
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orang-orang yang lemah seperti anak yatim dan wanita janda. Dan
bagi orang yang suka membantu orang lain, niscaya Allah akan
meringankan beban orang tersebut di akhirat. Sebagaimana sabda

Rasulullah SAW:
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Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, bahwsasannya
Laist menceritakan kepada kami dari ‘Ugail dari Zuhri dari
Salim dari ayahnya bahwasannya Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: seorang muslim adalah saudara bagi
muslim lainnya, tidak menzaliminya dan tidak membiarkannya
untuk disakiti, barang siapa yang membantu kebutuhan
saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya dan
barang siapa yang meringankan beban seorang muslim maka
Allah akan meringankan orang tersebut dari berbagai beban

di hari kiamat dan barang siapa yang menutupi aib seorang

muslim maka Allah akan menutupi aibnya nanti di hari
kiamat.%®

Uraian di atas mengindikasikan adanya dialog teoritik antara
nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terdapat dalam Simtu al-Durar
dengan teori yang menjadi pijakan penulis dalam melakukan analisis.
Disamping itu, nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terdapat dalam
Simtu al-Durar merupakan bagian integral dari nilai-nilai pendidikan

Akhlak yang ada dalam khazanah Islam yang merupakan nilai-nilai

karakter yang sempurna.

99 Muhammad bin Ismail, Sahih Al-Bukhari, 458.
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D. Relevansi nilai-nilai pendidikan dalam materi Akidah dan Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah dengan kitab Maulid Simtu al-Durar Karya al-
Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi

Setelah membaca dan memahami nilai-nilai pendidikan dalam materi
akidah dan akhlak di Madrasah Tsanawiyah dengan kitab Maulid Simtu al-
Durar karya al-Habib al-‘ Allamah “Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi,
ternyata sebagian besar keduanya memiliki beberapa keterkaitan. Meskipun
tidak semua materi akidah dan akhlak di Madrasah Tsananwiyah ini relevan
dengan kitab Maulid Simtu al-Durar Karya al-Habib al-°Allamah ‘Ali bin
Muhammad bin Husein al-Habshi, namun inti dari pembahasan keduanya
sama Yyaitu mempelajari tentang pokok-pokok ajaran akidah dan akhlak.
Kedua materi tersebut juga sama-sama bersumber dari al-qur’an dan hadist.

Relevansi antara nilai-nilai pendidikan akidah akhlak dalam kitab
Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-*Allamah ‘Ali bin Muhammad bin
Husein al-Habshi dengan materi akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah
tertera pada tabel di bawah ini:

1.2 Tabel Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Akidah Akhlak Dalam Kitab
Maulid Simtu al-Durar Karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad
bin Husein al-Habshi Dengan Materi Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah

Nilai-nilai pendidikan akidah akhlak

dalam kitab Maulid Simtu al-Durar Materi akidah akhlak di

karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Madrasah Tsanawiyah
Muhammad bin Husein al-Habshi

Aspek

Akidah - Sifat-sifat Allah dan
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pembagiannya

Asmaul Husna

Pembahasan mengenai keistimewaan
dan mukjizat Nabi Muhammad SAW

Iman Kepada Malaikat

Pembahasan mengenai Al-qur'an

Iman Kepada Kitab-Kitab
Allah

Pembahasan mengenai nubuwat
khususnya pada Nabi Muhammad
SAW

Iman Kepada Rasul

Pembahasan mengenai keistimewaan
dan mukjizat Nabi Muhammad SAW

Mukjizat Dan Kejadian Luar
Biasa Lainnya

Pembahasan mengenai hal-hal ghoib

Iman Kepada Hari Akhir
Dan Alam Ghaib Yang
Berhubungan Dengan Hari
Akhir

Iman Kepada Qadha Dan
Qadar

Akhlak

Membahas tentang akhlak pribadi

Taat, Ikhlas, Khauf, dan
Taubat

Menjelaskan Akhlak terhadap Allah
SWT dan Akhlak terhadap Nabi
Muhamamd SAW

Akhlak tercela kepada Allah
SWT

Membahas tentang akhlak pribadi

Qonaah, Sabar, Tawakkal,
Ikhtiar, dan Syukur

Membahas tentang akhlak pribadi

Ananiyah, Putus Asa,
Gadhab, dan Tamak

Membahas tentang akhlak pribadi

Husnuzhan, Tawadhu'
Tasamuh dan Ta'wun

Membahas tentang akhlak pribadi

Hasad, Dendam, Ghibah,
Fitnah, dan Namimah

Membahas tentang akhlak pribadi

Akhlak Terpuji Diri Sendiri

Membahas tentang akhlak kepada
masyarakat

Akhlak Pergaulan Remaja
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Berdasarkan table diatas, penulis merelevansikan antara nilai-nilai
pendidikan dalam materi akidah dan akhlak di Mdrasah Tsanawiyah dengan
kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin
Muhammad bin Husein al-Habshi dengan mengelompokkannya menjadi
beberapa aspek :

Pertama aspek keimanan terhadap kitab-kitab Allah SWT, khususnya
kitab suci Al-Qur’an. Dalam kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-
‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi dijelaskan bahwa
mukjizat yang paling agung dan utama yang diberikan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah mukjizat yang berlaku
bagi selurun umat manusia sampai hari kiamat. Pembahasan ini relevan
dengan materi akidah kelas VIII yang juga membahas tentang iman kepada
kitab- kitab Allah. Selain itu di dalam buku akidah akhlak kelas VIII juga
disebutkan siapa saja penerima Kitab tersebut sehinga penjelasannya dirasa
lebih lengkap.

Kedua aspek Nubuwat atau keimanan terhadap Nabi dan Rosul,
utamanya adalah beliau Nabi Muhammad SAW. Di dalam kitab Maulid
Simtu al-Durar karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein
al-Habshi dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW, adalah merupakan
penutup para nabi dan rasul. Hal ini relevan dengan materi akidah pada kelas
V111 yang membahas tentang iman kepada Rasul. Penjelasannya disampaikan

dengan singkat namun jelas pada poinnya.
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Ketiga aspek Mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya. Di dalam kitab
Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin
Husein al-Habshi dijelaskan bahwa banyak sekali keistimewaan dan mukjizat
Nabi Muhammad SAW. Diantaranya keistimewaan beliau adalah: Nabi
Muhammad SAW adalah orang termulia di antara makhluk Allah, makhluk
yang pertama kali diciptakan oleh Allah adalah Nur Muhammad, Nabi
Muhammad adalah penutup para Nabi, Rasulullah lahir dalam keadaan sudah
di khitan, memakai celak dan sudah terpotong tali pusarnya, saat dilahirkan
Rasulullah = mengeluarkan cahaya, Rasulullah dibelah dadanya dan
dibersihkan hatinya, Mi’raj Rasulullah SAW dan masih banyak lagi seperti
yang dijelaskan diatas.

Sedangkan mukjizat beliau diantaranya: Al-Qu’an yang utama,
Memperbanyak yang sedikit, Menyembuhkan orang sakit, ucapan salam dari
sebuah batu, ketaatan sebuah pohon kepada Rasulullah, Terbelahnya bulan
purnama, dan masih banyak lagi seperti yang telah dijelaskan di atas.
Pembahasan ini relevan dengan materi akidah pada kelas VIII yang
membahas tentang mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya. Selain
menjelaskan tentang mukjizat, dalam buku akidah akhlak juga dijelaskan
tentang Karamah, Ma 'unah dan Irhas.

Kempat aspek keimanan terhadap hal-hal ghoib. Di dalam kitab

Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin

Husein al-Habshi dijelaskan bahwa + <laall sV
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“Pemberitahuan tentang hal-hal ghaib ”

Yang dimaksud pemberitaan ghaib disini adalah prediksi Rasulullah
tentang masa depan, yang sebagian besar sudah kita saksikan di zaman ini.
Hal ini relevan dengan materi akidah kelas IX yang membahas tentang iman
kepada hari akhir dan alam ghaib yang berhubungan dengan hari akhir.

Kelima aspek akhlak terhadap Allah dan Rosulullah dimana dalam
kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin
Muhammad bin Husein al-Habshi dijelaskan mengenai Rosulullah SAW
adalah kekasih Allah, orang yang paling dicintai oleh Allah. Namun hal ini
tidak membuat Nabi lantas malas untuk beribadah kepada Allah. Dan
bagaimana akhlak kita terhadap rosulullah diantaranya: Mengucapkan
shalawat dan salam kepada Rasulullah  SAW, mengikuti dan mentaati
Rasulullah SAW. Pembahasan ini relevan dengan materi akhlak kelas VII
tentang riya’ dan nifagq.

Dan yang keenam adalah aspek akhlak terhadap diri sendiri atau
pribadi dan terhadap orang lain. Dimana Dalam kitab Maulid Simtu al-Durar
karya al-Habib al-°Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi aspek
inilah yang paling banyak dibahas dalam diri Rosulullah SAW. dijelaskan
sangat rinci kepribadian beliau mulai semenjak sebelum lahir sampai beliau
wafat. Pembahasan ini relevan dengan materi akhlak di Madrasah
Tsanawiyah mulai dari kelas VIl sampai dengan Kelas IX.

Secara keseluruhan nilai-nilai pendidikan akidah akhlak dalam kitab

Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin
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Husein al-Habshi dibahas secara panjang lebar dan dikhususkan kepada
nubuwat beliau Nabi Muhamamd SAW. Semua dijelaskan apa adanya tanpa
ada bab penentu. sehingga, penulis harus menyimpulkan sendiri batasan-
batasan setiap babnya. Oleh karenanya kitab ini kurang cocok dipakai oleh
pemula seperti siswa sekolah dasar karena materi yang dipaparkan dibahas
secara luas dan dengan istilah-istilah yang kurang bisa dimengerti bagi
seseorang yang baru mempelajarinya. Hal tersebut belum sesuai dengan
kemampuan serta keterbatasan pengetahuan mereka. Sedangkan dalam buku
akidah akhlak Madrasah Tsanawiyah, walaupun penjelasan materinya secara
global saja namun penjelasan setiap bab maupun sub babnya sangat jelas
sehingga mudah dipahami. Selain itu di buku juga dilengkapi gambar-
gambar, peta konsep, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan
pemebelajaran, kegiatan diskusi, pendalaman karakter, ringkasan materi, uji
kompetensi dan mutiara hikmah dan soal latihan di setiap babnya.

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa nilai-nilai pendidikan
akidah akhlak dalam kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-
‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi lebih lengkap
keterangannya, namun materi akidah akhlak dalam buku akidah akhlak
Madrasah Tsanawiyah lebih mudah pemahamannya karena lebih sistematis
dan mudah difahami bahasanya. Jadi, akan lebih baik jika kitab kitab Maulid
Simtu al-Durar karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein

al-Habshi ini digunakan sebagai referensi tambahan atau bahan perbandingan



131

dalam pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah atau sebaliknya,
mengingat saling berkaitan dan saling melengkapi satu sama lain.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya nilai-nilai
pendidikan akidah akhlak dalam kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib
al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi relevan dengan
materi akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah. Meskipun demikian, ada
sebagian materi akidah dalam kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib
al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi yang tidak ada
kaitannya dengan materi akidah Madrasah Tsanawiyah, seperti: iman
kepada peristiwa isra’ mi’raj, iman terhadap syafaat Nabi Muhamamd, iman
kepada adanya telaga milik Nabi Muhammad, Iman terhadap mukjizat Nabi
Muhamamd bisa membelah bulan dan mukjizat-mukjizat yang lainnya
beserta iman terhadap kemungkinan melihat Allah di akhirat kelak. Begitu
juga sebaliknya, ada sebagian materi akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah
yang tidak ada kaitannya dengan materi akidah dalam kitab Maulid Simtu al-
Durar karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi
yaitu bab sifat-sifat Allah dan pembagiannya, Asmaul Husna dan iman

kepada gadha dan gadar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “nilai-

nilai pendidikan dalam materi Akidah dan Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

dengan kitab Maulid Simtu al-Durar Karya al-Habib al-‘Allamah ‘Ali bin

Muhammad bin Husein al-Habshi”” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Materi akidah di Madrasah Tsanawiyah diantaranya adalah: Bab sifat-
sifat Allah dan pembagiannya, bab Asma™ul Husna, bab iman kepada
malaikat,bab iman kepada kitab-kitab Allah, bab iman kepada rasul,
bab mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya,bab iman kepada hari akhir
dan alam ghaib yang berhubungan dengan hari akhir,bab iman kepada
gadha dan gadar. Sedangkan materi akhlak di Madrasah Tsanawiyah
diantaranya adalah : Bab Taat, Ikhlas, Khauf, Taubat, Riya, Nifag,
Qonaah, Sabar, Tawakkal, Ikhtiar, dan Syukur, Ananiyah, Putus Asa,
Gadhab, dan Tamak, Husnuzhan, Tawadhu' Tasamuh dan Ta'wun,
Hasad, Dendam, Ghibah, Fitnah, dan Namimah dan akhlak pergaulan
remaja.

Nilai-nilai pendidikan Akidah yang terdapat dalam Simfu al-Durar
meliputi tiga aspek yaitu tentang nubuwat, ruhaniyat dan sam’iyyat.

Nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terdapat dalam Simfu al-Durar
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antara lain: Akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap Rasulullah
SAW, Akhlak pribadi dan Akhlak terhadap masyarakat.

3. Relevansi nilai-nilai pendidikan dalam materi Akidah dan Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah dengan kitab AMaulid Simtu al-Durar Karya al-
Habib al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi terdapat
pada bab iman kepada malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman
kepada rasul, iman kepada hari akhir dan alam ghaib yang berhubungan
dengan hari akhir, dan bab akhlak terpuji terhadap Allah dan Rosulullah.
Penjelasan dalam kitab Maulid Simtu al-Durar karya al-Habib al-
‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habshi yang jelas, luas dan
mudah dimengerti seharusnya bisa digunakan sebagai tambahan bahan
ajar di Madrasah Tsananwiyah agar tidak selalu mengacu pada buku
siswa maupun buku guru saja sehingga meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman siswa

B. Saran
1. Perguruan tinggi
Sebagai lembaga pemerhati kurikulum, perguruan tinggi
hendaknya menjadikan Simtu al-Durar sebagai salah satu acuan dalam
pengembangan kurikulum terutama pada materi Akidah dan Akhlak.
2. Praktisi pendidikan (Dosen, Guru, Ustadz)
Hendaknya menggunakan metode yang variatif untuk menanamkan

nilai-nilai pendidikan Agidah dan Akhlag dalam proses belajar mengajar.
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Sehingga peserta didik akan mudah menerimanya dan melaksanakannya
dalam kehidupan nyata, sehingga para siswa memiliki integrated
personality.
3. Seluruh elemen masyarakat
Agar mampu bekerja sama dengan berbagai lembaga dan praktisi
pendidikan untuk mewujudkan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai

Akidah dan Akhlag, sehingga terwujud masyarakat yang utuh.
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